SKRIPSI

AL-WAWU DAN MAKNANYA DALAM SURAH AT-TAUBAH
(SUATU ANALISIS BAHASA)

OLEH

MUH SAID
NIM. 17.1500.005

PROGRAM STUDI BAHASA DAN SASTRA ARAB
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE

2023 M/1444 H



AL-WAWU DAN MAKNANYA DALAM SURAH AT-TAUBAH
(SUATU ANALISIS BAHASA)

A

PAREPARE

OLEH

MUH SAID
NIM: 17.1500.005

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Humaniora
(S.Hum)
Pada Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

PROGRAM STUDI BAHASA DAN SASTRA ARAB
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE

2023 M/1444 H



PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING

Judul Skripsi

Nama

NIM

Program Studi
Fakultas

Dasar penetapan Pembimbing

Pembimbing Utama

NIP

Pembimbing Pendamping
NIP

-'.'."""DrA*Nu" dam., M. Hum.
| }HPr%96HT§3119920310

: AI-Wawu dan Maknanya dalam surah At-Taubah
(suatu analisis bahasa)

: Muh Said

: 17.1500.005

: Bahasa dan Sastra Arab

: Ushuluddin, Adab dan Dakwah
: Nomor: B-81/In.39.7/01/2022

Disetujui Oleh ;
g s
:Dr. H. Abd Halim, K, MAA. (e 2N 4
: 195906241998031001

+ H. Muh. Igbal Hasanuddin, M.Ag. (/(lh\-—)

: 197208132000031002

Mengetahui:




PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi : Al-Wawu dan Maknanya dalam surah At-Taubah
(suatu analisis bz}hasa)

Nama Mahasiswa : Muh Said

NIM : 17.1500.005

Fakultas : Ushuluddin, Adéb dan Dakwah

Program Studi : Bahasa dan Sastra Arab

Dasar Penetapan Pembimbing : Nomor: B-81/In.39.7/01/2022
Tanggal Kelulusan : 21 Februari 2023

Disahkan oleh Komisi Penguji

Dr. H. Abd Halim, K., M.A. (Ketua)

H. Muh. Igbal Hasanuddin, M.Ag. (Sekretaris)

Dr. Hamsa, M.Hum. (Anggota)
Dr. Hj. Muliati, M.Ag. (Anggota)
Mengetahui:

. Dekan,
WTE! gkultz}s Ushuluddin Adab dan Dakwah

Nl 2 ‘NIPZ""196{H231 199203104




KATA PENGANTAR
i ll el Dl -

saah Bt (Al halls £ Ll Canyll e 250005 83ally Grallall &y 4 Asl)
35 Gl Geadl adiay ali e

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. berkat hidayah, taufik dan
maunah-Nya, penulis dapat menyelesaian tulisa ini sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Humaniora (S.hum) pada fakultas

Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) parepare.

Penulis menghaturkan terima kasih yang setulu-tulusnya kepada Ibunda dan
Ayahanda tercinta dimana dengan pembinaan dan berkah doa tulusnya, penulis

mendapatkan kemudahan dalam menyelesaikan tugas akademik tepat pada waktunya.

Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari bapak Dr. H. Abd
Halim, K., M.A. dan bapak H. Muh. Igbal Hasanuddin, M.Ag. selaku pembimbing |
dan pembimbing 11, atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan, penulis

ucapkan terima kasih.
Selanjutnya, penulis juga menyampaikan terima kasih kepada :

1. Bapak Dr. Hannani, M.Ag. sebagai Rektor IAIN Parepare yang telah bekerja
keras mengelola pendidikan di IAIN Parepare.

2. Bapak Dr. A. Nurkidam, M. Hum sebagai “Dekan Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah” atas pengabdiannya dalam menciptakan suasana pendidikan yang

positif bagi mahasiswa.



10.

11.

Bapak H. Muh. Igbal Hasanuddin, M. Ag. Selaku ketua Program Studi Bahasa
dan Sastra Arab yang telah banyak memberikan dukungan dan bantuannya
kepada kami sebagai mahasiswa Progam Bahasa dan Sastra Arab.

Kedua orag tua tercinta yang selalu memberikan dukungan dan doanya, penulis
ucapkan terima kasih yang tulus atas segala pengorbanan beliau dalam
menyelesaikan tugas akhir ini secepatnya.

Bapak Dr. H. Abd Halim, K., M.A. selaku pembimbing I, penulis ucapkan
banyak terima kasih karena telah membimbing penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Bapak H. Muh. Igbal Hasanuddin, M.Ag selaku pembimbing II, penulis
ucapkan banyak terima kasih karena tiada lelah dalam membimbing penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Dr. Hamsa, M. Hum selaku dosen pascasarjana dan dosen Program Studi
Bahasa dan Sastra Arab, penulis ucapkan banyak terima kasih kepada beliau
tiada lelah dan tiada bosan memberikan ilmu dan membimbing penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Dr. Hamsa, M.Hum. dan Bapak Dr. Hj. Muliati, M.Ag. selaku penguji
dalam seminar proposal dan sidang skripsi penulis.

Kepada para dosen IAIN Parepare yang telah meluangkan waktu untuk
memberikan ilmu yang bermanfaat..

Kepada saudara Penulis, Hunaidu Ibrahim penulis ucapkan terima kasih karena
dukungannya dalam bentuk apapun.

Kepadateman-teman Penulis, Melyandani Hasan, S.Hum., Andi Sari Bunga,

S.Hum., Umita Kumala Sari, F. Najiyah A. Jamal, Muh Ishak, Ismail,



Mursyiduddin penulis ucapkan terima kasih karena dukungan dan dorongannya

dalam bentuk apapun.

Penulis tak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan, baik moril maupun material hingga tulisan ini dapat
diselesaikan.Semoga Allah Swt. berkenan menilai segala kebajikan sebagai amal

jariyah dan memberikan rahmat dan pahala-Nya.

Akhirnya penulis menyampaikan kiranya berkenan memberikan saran

konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini.

Parepare, 08 Februari 2023
17 Rajab 1444 H

Penulis

HSAID
NIM. 17.1500.005

Vi



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Muh Said
NIM : 17.1500.005

Tempat/Tgl. Lahir ~ : Ulo, 23 Juni 1999

Program Studi : Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah
Judul Skripsi : Al-Wawu dan Maknanya dalam Surah At-Taubah (Suatu

Analisis Bahasa)

Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar merupakan hasil karya saya sendiri. Apabila dikemudian hari bahwa ia
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau

seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal dan dihukum.

Parepare, 08 Februari 2023
17 Rajab 1444 H

Penulis

HSAID
NIM. 17.1500.005

Vil



ABSTRAK

Muh Said. Al- Wawu dan Maknanya Dalam QS.At-Taubah (Suatu Analisis
Bahasa).(Dibimbing oleh Abd Halim K, dan Muh Igbal Hasanuddin ).

Skripsi ini membahas tentang Al- Wawu dan Maknanya dalam QS. at-Taubah.
Dan QS. At-Taubah tidak didahului dengan Basmalah seperti surah-surah yang lain.
Al-Wawu merupakan salah satu huruf yang bisa berdiri sendiri dan memiliki banyak
makna tergantung pada kalimat yang tersusun atasnya, baik itu sebelum dan
sesudahnya. Huruf Wawu ini mampu menghubungkan kalimat sebelum dan
sesudahnya dengan makna yang berbeda-beda.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Linguistik Sintaksis, dengan membahas tentang kaidah-kaidah nahwu.
Adapun Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif
deskriptif. Metode yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah metode studi
pustaka serta teknik baca dan teknik catat untuk bagian yang dianggap untuk
dianalisis. Data atau informasi yang terkumpul akan diolah berdasarkan metode
penelitian kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah QS. at-Taubah terdiri dari 129 ayat, terdapat di
dalamnya jenis-jenis al-Wawu. Al-Wawu terbagi dua, al-Wawu al- ‘4mil/ dan al-Wawu
Ghairu ‘Amil. Al-Wawu al- ‘Amil dibagi menjadi dua yaitu al-Wawu al-Qasam dan al-
Wawu al- ‘Ataf, al-Wawu Qosam dari segi al-‘Amil tidak terdapat dalam QS. At-
Taubah. Sedangkan Wawu al- ‘Ataf dari segi al-‘Amil dalam QS. At-Taubah terdapat
sebanyak 92 ayat. Al-Wawu al- ‘4taf adalah kata sambung yang menghubungkan
ma’tuf. Al-Wawu Qosam adalah huruf yang bertugas untuk bersumpah. Sedangkan
dari segi al- Wawu Ghairu ‘Amil dibagi menjadi lima yaitu, Wawu al-Ibtida’, Wawu
al-Isti 'naf, Wawu al-Ma’iyyah, Wawu al-Hal, Wawu zaidah. Adapun Wawu yang
tidak dibahas dalam Wawu Ghairu ‘Amil adalah Wawu al-Ibtida’, Wawu al-
Ma’iyyah, dan Wawu zaidah. Wawu Ghairu ‘Amil yang terdapat dalam QS. At-
Taubah Wawu al-Isti 'naf sebanyak 42 ayat, dan Wawu al-Haaliyah sebanyak 26 ayat.
Wawu Isti 'naf adalah Wawu yang jatuh setelah jumlah (ismiyah maupun fi liyyah)
yang tidak berhubungan dengan jumlah sebelumnya. Wawu al- ‘Haaliyah adalah
Wawu yang masuk pada jumlah (ismiyah atau fi’liyah) yang didahului oleh isim
marifah.

Kata Kunci : Al-Wawu,Surah At-Taubah, Nahwu
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam hurufLatin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Tidak Tidak
1 Alif
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
c Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
B Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es

Xi




o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
e Shad S
bawah)
de (dengan titik di
o Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet ((dengan titik
L Za z
di bawah)
koma terbalik ke
¢ ain
atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
38 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau w We
4 Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(’).
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2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
‘ Kasrah I I
\ Dammah U U

a. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah dan ya

Ai

adani

‘9-

fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:

v - kaifa

e : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf

;transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu:

Harkat

dan Huruf

Nama

Huruf

dan Tanda

Nama
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fathah dan alif o
o _ a dan garis di
o/ atau A
atas
ya
- kasrah dan ya I I dan garis di atas
. _ u dan garis di
Be dammah dan wau U
atas
Contoh:
<l : mata
0 : rama
Js : qila
Cisar : yamutu

1. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah[h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).
Contoh:
Al 4=%) :raudah al-jannah atau raudatul jannah
AL\ 450d): al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah
EVLEN| : al-hikmah

2. Syaddah (Tasydid)

Xiv



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&, : Rabbana

WS Najjaina

&0+ al-haqq
&I al-hajj

& nuima
e ‘aduwwun

Jika huruf & bertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah ( -
) maka ialitransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

(0= : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

e 1 ‘Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

3. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif
lam maarifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh:

Usdll:al-syamsu (bukan asy-syamsu)
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4350 al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

el al-falsafah

B al-biladu

4. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab iaberupa alif.

Contoh:

OsxG :ta’muriina
¢ sl :al-nau’
P s syai’'un
&l Umirtu

5. Kata Arab yang lazim di gunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.Namun
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka
harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
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6. Lafzal-Jalalah (1)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

Ay Dinulla llbbillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

EVIEUENGN Hum fi rahmatillah

7. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebutmenggunakan huruf kapital
(Al-).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tust

Abu Nasr al-Farabi
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 4bu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abial-Walid

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abiu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nast Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWi. =  subkanahii wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM =  Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. =  Wafat tahun

QS.../....4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS
Ibrahim/ ..., ayat 4

HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

B = Ko
s = ?L“} A_ch AlI\GLA
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oN-

= ik
= sy
= e Al Al

= h

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No. :

o

. Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“‘dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan katajuz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala.

{

BMEEAY
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o

¢

= ol Al

=  h

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No. :

. Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“‘dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan katajuz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kemukjizatan al-Qur’an adalah sebuah kitab suci yang mampu
berbicara melewati waktunya. Sebagai sebuah mukjizat, al-Qur’an mampu berbicara
tentang kehidupan yang akan datang, mengulas fenomena-fenomena ilmu
pengetahuan yang belum pernah terpikirkan oleh manusia yang hidup pada zaman al-
Qur’an diturunkan. Oleh karena itu, tidak salah bila dikatakan al-Qura’an merupakan
mukjizat akhir zaman.

Selain kemukjizatan tersebut, terdapat banyak tumpukan fakta menarik yang
mampu menunjukkan akan kehebatan dan kelebihan al-Qur’an itu sendiri, terkhusus
pada al-Qur’an yang kaitannya dengan bahasa Arab, dimana al-Qur’an adalah kitab
suci yang berbahasa Arab, sebab al-Qur’an diturunkan dalam keadaan berbahasa

Arab, seperti firman Allah dalam QS. Taha/20: 113.

Sb Gl sl Gl e ol (e a8 U ey Gye W tE AN Al K5
%\" \3§9

Terjemahannya:

Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Qur'an dalam bahasa Arab, dan Kami telah
menjelaskan berulang-ulang di dalamnya sebagian dari ancaman, agar mereka

bertakwa, atau agar (Al-Qur'an) itu memberi pengajaran bagi mereka.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’an adalah kitab suci yang sangat
erat kaitannya dengan kajian bahasa, dan keberadaan al-Qur’an sebagai bahasa
Tuhan selalu relevan dengan kondisi sosial umat manusia setiap zaman.Hal ini

terbukti dengan keberadaan al-Qur’an yang bersifat universal, kondusif, dan

'Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya h. 319.



fleksibel. Hal ini menunjukkan kekomunikatifan al-Qur’an dalam menerima bebagai
interpretasi, sehingga bisa tetap eksis di tengah perubahan dan perkembangan zaman

yang berjalan secara dinamis.

Firman Allah dalam QS.al-Zukhruf/43: 3.

Terjemahannya:

Sesungguhnya Kami menjadikannya sebagai Al-Qur’an yang berbahasa Arab

agar kamu mengerti.”

Dalam hal ini untuk mampu memahami al-Qur’an sebagai bahasa Tuhan
maka mempelajari bahasa merupakan bagian yang sangat penting. Sedangkan bagian
terpenting dalam mempelajari ilmu bahasa adalah mempelajari gramatika. Gramatikal
dalam bahasa Arab biasanya di sebut Nahwu- Sharf.’Oleh karena itu, untuk mampu
memahami dan mendalami al-Qur’an, maka memahami dan mendalami ilmu nahAwu
dan sharf merupakan langkah awal dan merupakan kunci utama untuk tujuan
tersebut.

Huruf atau tulisan adalah salah satu saran untuk menyatakan kehendak, cipta
dan rasa.Ketika orang belum mengenal alat-alat komunikasi modern seperti telepon,
internet, dan lain-lainnya mereka telah terlebih dahulu mengenal huruf. Ada
beberapa fase dalam bahasa tulis yaitu, Fase al-shuwari al-dzati, mendeskripsikan
suatu peristiwa melalui gambar itu sendiri. Kedua, Fase al-shuwaru al-ramzi yaitu

mendeskripsikan suatu peristiwa waktu terjadinya, atau situasi dan kondisi pada saat

Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya h. 489.
$Aziz Fahrurrozi dan Muhajir, Gramatika Bahasa Arab (Lembaga Penelitian UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2008), h. 5.



peristiwa terjadi melalui makna yang dilambangkan oleh suatu gambar. Ketiga Fase
al-magqtha’i yaitu perjalanan waktu menjadikan kebutuhan hidup manusia bertambah
banyak dan bervariasi.

Kata huruf berasal dari bahasa Arab: harfatau hAuruf. Huruf Arab juga disebut
huruf hijaiyah. Kata hijaiyah berasal dari bahasa hajja yang artinya mengeja,
menghitung huruf, membaca huruf demi huruf. Huruf Aijaiyah disebut juga pula
huruuf tahjiyyah.

Adapun Nahwu di dalam kamus artinya adalah sintaksis. Sintaksis adalah
subsistem tata bahasa yang mempelajari struktur satuan bahasa. Sintaksis
membicarakan berbagai seluk-beluk frase dan kalimat.® Sintaksis merupakan bagian
dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk kalimat, klausa, dan frasa,dan
nahwu tidak jauh berbeda dengan makna sintaksis tersebut.

Nahwu merupakan salah satu dari dua belas cabang ilmu al-/ughah al-
arabiyah menduduki posisi penting. Oleh karena itu, nahwu lebih layak untuk
dipelajari mendahului pegkayaan kosakata dan ilmu-ilmu bahasa yang lain. Sebab,
nahwu merupakan instrument yang amat fital dalam memahami kalam Allah, kalam
Rasul serta menjaga dari kesalahan pengucapan.

Oleh karena itu, sebagai disiplin ilmu yang dianggap penting, nahwu bukan
sekedar untuk pemanis kata, akan tetapi sebagai timbangan dan ukuran kalimat yang
benar serta bias menghindarkan pemahaman yang salah atas suatu pembicaran.

Sementara itu sharf yang berarti berubah/berganti, adalah bagian lain dari

system tata bahasa yaitu morfologi. Morfologi adalah ilmu yang mempelajari

*M.Asfandi Adul, Morfologi Dan Sintaksis Bahasa Bulungan (Jakarta: pembinaan dan
pengembangan bahasa, 1990). h. 41.



tentang struktur intren kata atau tata kata. [lmu morfologi Arab, sharaf (lebih sering
disebut ilmu tasrif), yakni mengubah suatu kata kepada kata lain yang seakar untuk
memperoleh makna baru.” Mempelajari perubahan kata dalam bahasa Arab, seperti:
turunan akar dan perubahan pola kata yang menghasilkan perbedaan (fungsi) makna,
pembetukan kata berdasarkan aspek waktu, jenis, dan jumlah, dan lain sebagainya.

Menurut al-Qhalayayni ilmu a/-sharf'adalah ilmu yang membahas dasar-dasar
pembentukan kata, termasuk di dalamnya imbuhan. Sharf memberikan aturan
pemakaian masing-masing kata dari segi bentuknya yang dikenal dengan morfologi.
Dengan kata lain bahwa sharfmemberikan aturan pemakaian dan pembentukan kata-
kata sebelum digabung atau dirangkai dengan kata-kata lain.

Sharf menurut bahasa adalah perubahan atau pemindaian, sedangkan menurut
istilah sharf berarti ilmu yang dipelajari untuk mengetahui perubahan-perubahan
bentuk kata yang bukan dari segi irabnya, seperti mengetahvi sahihnya, muda’af
atau ber’ i/lalmya suatu kata dan gejala-gejalanya, baik berupa terjadinya pergantian,
pemindahan, pembuangan atau perubahan syakal/ karena mehendaki makna yang
dituju.®

Metode penelitian ilmu Sharf lebih memfokuskan pada perubahan bentuk
kata. Metode penelitian ini meliputi bentuk wasa, isytigag, mensyakal kosakata,
[’lal, dan analisa huruf tambahan.

Salah satu aspek kebahasan yang terpenting dalam penafsiran al-Qur’an

adalah aspek gawa ’id atau gramatikal kebahasaan, yang meliputi kaidah qur’aniyyah

®Abdul Lathif bin Muhammad al-Khathib, al-Khathib Ensiklopedia Komplit; menguasai
shorof tashrif (Yogyakarta: Mitra Pustaka, h. 18.
®A. Idhoh Anas, 1lmu Sharaf lengkap (Pekalongan: Al-Asri, 2007), h. 3



dan kaidah bahasa Arab. Kaidah bahasa Arab adalah kaidah-kaidah baku yang
disusun berdasarkan frekuensi keterulangan makna tertentu yang terkandung dalam
Lafazal-Qur’an. Penyusunan kaidah-kaidah tersebut pada prinsipnya dimaksudkan
untuk mempermudah pengkaji bahsa Arab dalam memberikan pemaknaan terhadaf
Lafaz-lafaz al-Qur’an. Kaidah bahasa Arab ini terbagi dalam dua kelompok
pembahasan, yaitu ilmu nahwu yang membicarakan /’rab al-kalimah dalam jumlah
dan ‘ilmu sharf yang kusus membahas tentang perubahan bentuk kata. Dalam
linguitik umum, kedua bidang kajian ini disebut morfosintactic yaitu gabungan antara
sintaksis dan marfologi.”

Terabaikannya kedua aspek gramatikal kebahasan dala penafsiran tersebut,
akan berimplikasi terhadap keliberalan interpretasi, sehingga cenderung bernuansa
pemikiran yang hampa dari nuansa tafsir, bahkan bias lepas dari makna nash syar’l
secara keseluruhan. Oleh karena itu, penafsiran hendaknya berawal dari analisis
kebahasaan sebagai dasar untuk melangkah kepada analisis dan interpretasi ayat yang
lebih kompleks.

Berbicara tentang gramatikal berarti berbicara tentang morfologi karena
morfologi (atau tata bentuk , inggris morphology) adalah bidang linguistik yang
mempelajari susunan bagian-bagian kata secara gramatikal. Morfologi adalah bagian
dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata; atau morfologi
mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsinya perubahan-perubahan bentuk

kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik.

"Ahmad Sunarto, Kaidah-kaidah bahasa Arab: Terjemah Qowa’idul Lughoh ( AlHidayah,
1990), h. 23.



Pendapat lain mengemukakan morfologi adalah ilmu yang mempelajari
morfem, dan morfem itu adalah unsur bahasa yang mempunyai makna dan ikut
mendukung makna. Namun demikian dalam skripsi ini hanya akan fokus pada kajian
makna/semantik terhadap Al-Wawu terkhusus dalam Surah at-Taubah.

Sehingga penulis akan melakukan penelitian untuk mengungkap makna-
makna Al-Wawu dalam Surah at-Taubah (Suatu Analisis Bahasa). Karena penulis
merasa bahwa akan lebih menarik untuk dilakukan penelitian lebih mendalam
terhadap makna-makna Al-Wawu dalam Surah at-Taubah.

Berbicara tentang makna berarti berfokus pada kajian semantik. Pengertian
yang mudah dipahamiperihal semantik di sampaikan oleh Verhaar yang
mengemukakan bahwa semantik merupakan cabang dari ilmu linguistik yang meneliti
arti atau makna. Dengan kata lain, semantik menjadikan makna sebagai objek
penelitian ataupun kajiannya. Objek studi semantik adalah makna, atau dengan lebih
tepat makna yang terdapat dalam satuan-satuan ujaran seperti kata, frase, klausa, dan
kalimat. persoalan makna memang sangat sulit dan tidak mudah, walaupun makna ini
adalah persoalan bahasa, tetapi keterkaitan dan keterkaitannya dengan segala segi
kehidupan manusia sangat erat.

Semantik merupakan ilmu yang dapat dikatakan luas cakupannya. Tidak
hanya mempelajari semantik tapi juga mempelajari kaitan semantik itu sendiri dengan
bidang ilmu lainnya. Pateda mengemukakan bahwa masalah makna tidak hanya
menjadi urusan ahli yang bergerak di bidang semantik tetapi juga menjadi kajian ahli

yang bergerak di bidang filsafat, logika dan psikologi.®

®Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), h. 11.



Studi semantik lazim diartikan sebagai bidang dalam linguistik yang meneliti
atau membicarakan, atau mengambil makna bahsa sebagai objek kajiannya.® Kata
semantic yang digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara
tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya atau dengan kata lain bidang
studi yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu, kata semantik
dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau arti.*

Semantik ada pada tiga tataran bahasa (fonologi, morfologi, sintaksis, dan
leksikon). Morfologi dan sintaksis termasuk ke dalam gramatika atau tata bahasa.
Sedangkan fonologi adalah bunyi bahasa yang berfungsi dalam ujara dan yang dapat
membedakan makna. Itulah yang menjadi objek salah satu disiplin linguistik.'!

Dengan demikian, dari paparan diatas minat penulis tumbuh untuk melakukan
penelitian tentang makna-makna Al-Wawu dalam Surah at-Taubah (Suatu Analisis
Bahasa), karna penulis merasa bahwa penggunaan huruf Wawu dalam Surah at-
Taubah sangat perlu untuk di teliti dari segi makna/semantik. Akan tetapi, dalam hal
ini penulis akan melakukan pembatasan pembahasan terhadap huruf Wawu, yakni
huruf Wawu yang berada di depan sebuah kata atau huruf Wawu yang ikut pada isim,
bukan huruf Wawu yang ikut pada akhir fiil, juga dikarenakan beberapa dari materi
Wawu sudah sangat lazim dikalangan pecinta bahasa Arab, dan pembatasan tersebut
akan di jelaskan lebih dalam setelah penulis melakukan penelitian lebih lanjut berupa

skripsi.

Abdul Cher, Leksikologi dan Leksikografi Indonesia (Jakarta: PT, Rineka Cipta, 2007), h.
115.

YAbdul Cher, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Rineka Cipta 2009), h. 2.

“Mansoer Pateda, Pengantar Fonologi (Gorontalo: Viladan 2003), h. 3.



Adapun Al-Wawu merupakan salah satu uruf dari tiga puluh huruf hijayyah,
dan huruf Wawu ada pada urutan kedua puluh tujuh. Dalam kajian ilmu nahwu Al-
Wawu memiliki posisi penting dan tersendiri dalam pembahasannya, karena Al-Wawu
merupakan salah satu huruf yang bisa berdiri sendiri dan memiliki banyak makna
tergantung pada kalimat yang tersusun atasnya, baik itu sebelum dan sesudahnya,
bias diartikan bahwa huruf Wawu ini mampu menghubungkan kalimat sebelum dan
sesudahnya dengan makna yang berbeda-beda.

Huruf Al-Wawu bisa masuk dalam beberapa aspek:
1. Wawu athaf Caball 515

2. Wawu isti’nafiyyah 48 Gl Y1 515

3. Wawu hal J& 515

4. Wawu rubba <5 515

5. Wawu gosam a=all i

6. Wawu zaidah 5 313 55

Wawu al-Qasam adalah huruf Wau yang bermakna sumpah dan termasuk
kategori huruf jar."” Wawu al-ataf adalah huruf Wawu yang terletak di antara ma’tuf
dan ma’tuf alaihi.13 Dan masih banyak lagi kajian Al-Wawu tersendiri yang sangat
menarik untuk dilakukan pengkajian terhadapnya, sehingga dengan harapan terkuat
semua kajian tentang makna-makna Al-Wawu yang terdapat dalam Surah At-Taubah
(Suatu Analisis Bahasa) berkat bimbingan dari para dosen pembimbing dan kritik

membangun dari para penguiji.

12|_ihat Tahir Yusuf al-Khatib, Mu jamMufassal fi al-I'rab, h. 470.
BMustafa al-Galayaini, Jami u al- durus, Jus 2 (Beirut: Dar al-Kutub al- [Imiyyah, 2012), h.
245,



B. Rumusan Masalah
Sebagaimana latar belakang diatas, penulis menyajikan pokok permasalahan
yang akan menjadi pembahasan dalam skripsi ini, sebagaimana berikut:
1. Bagaimana jenis-jenis Al-Wawu dalam Surah At-Taubah?
2. Bagaimana makna-makna Al-Wawu dalam Surah At-Taubah?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui makna Al-Wawu dalam Surah At-Taubah.
2. Untuk mengetahui cara memaknai Al-Wawu dalam Surah At-Taubah.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:
a. Kegunaan ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang cara
memaknai Al-Wawu dalam Surah At-Taubah (Suatu Analisis Bahasa), bagi
mahasiswa konsentrasi jurusan bahasa dan sastra Arab, jurusan pendidikan
bahasa Arab dan bagi mahasiswa jurusan tafsir al-Qur’an, bahkan terhadap
masyarakat luas secara umum.
b. Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya, sekiranya terdapat pelitian yang jauh lebih luas dibanding
penelitian yang penulis tuangkan dalam skripsi ini.
E. Definisi Istilah
Istilah merupakan suatu kata atau bisa diartikan sebuah gabungan kata yang

berfungsi sebagai pengungkap sebuah makna, proses, konsep, atau sifat yang menjadi
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ciri khas disuatu bidang tertentu. Istilah sering disebut juga dengan kosa kata yang
merupakan keseluruhan kata yang berada dalam ingatan seseorang dan akan
menimbulkan reaksi setelah dibaca dan didengar.
a. Makna Al-Wawu
Makna kata dalam bahasa tertentu menurut sistem penggolongan
semantik adalah cabang linguistik yang bertugas semata mata untuk meneliti
makna kata, bagaimana asal mulanya, bahkan bagaimana perkembangannya.
Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu melekat
dengan apa yang kita tuturkan. Pengertian makna sendiri sangatlah
beragam.Dalam hal ini Ferdinand de Saussure mengungkapkan pengertian makna
sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat pada suatu tanda
linguistik.**Dalam bahasa Arab banyak sekali ditemukan huruf, di antaranya
huruf “Wawu”, hururf “Wawu”mempunyai makna dan fungsi yang berbeda-beda
dan kita tidak bisa memahaminya kecuali dalam kalimat. Jika tidak memahami
dengan baik maka akan menyebabkan kesalahan dalam pemahaman kalimat.
b. Macam-macam Al-Wawu
Huruf Wawu memiliki beberapa kegunaan sebagaimana syair nadhom
dibawah ini:
85 &85 Ly 5Oy ad Jally cabarll i5H15
Artinya:

“huruf Wawu digunakan untuk athof,hal,dengannya (pula) jarkanlah,
tambahkan (ziyadah), dan seperti lafadz.

Y“Abdul Cher, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Bandung: Rineka Cipta 1995), h. 15.
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1. Wawu Athof
Wawu ini memiliki arti jamha yakni untuk menghubungkan suatu kata

sebelumnya dengan kata setelahnya dalam satu hukum. Huruf ini bermakna

(dan).
Contohnya:

() Gl o e il DAy i A Bel3)
Terjemahannya:

(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya

(Nabi Muhammad) kepada orang-orang musyrik yang kamu telah

mengadakan perjanjian dengan mereka (untuk tidak saling

berperang).™

2. Wawu Hal

Wawu ini menunjukan arti keadaan atau bermakna sedang atau
padahal. Disebut dengan Wawu hal apabila masuk pada jumlah ismiyyah
maupun jumlah fi’liyyah yang sekaligus menjadi hal. Menurut Ibnu Hisyam
disebut Wawu ibtida’ karena masuk pada lafadz mubtada’, sedangkan
menurut Imam Sibaweh dan ulama’ Salaf mengira-ngirakan Wawu hal yang
berada pada jumlah ismiyah dengan, bukannya mereka mengatakan bahwa
Wawu hal itu bermakna , tapi Wawu hal dan lafadz setelahnya menjadi qoyid
pada jumlah sebelumnya sebagaimana memiliki hukum seperti itu, dan Imam
Sibaweh dan Ulama’ terdahulu tidak mengira-ngirakan dengan lafadz , karena

lafadz tidak masuk pada jumlah Ismiyyah maupun jumlah fi’liyyah. 16

>Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya h. 187.
* Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 1531.
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Contohnya:
Artinya:
(Zaid telah datang sedang matahari telah terbit)
3. Wawu Qosam

Yaitu Wawu yang berfungsi menjarkan Kkata sesudahnya atau
menunjukkan artisumpah dan mengerjakan pada kalimat isim yang terletak
setelahnya. ¥ Adapun isim yang dijarkan itu harus berupa isim
dhomir.Keterangan penting:Apabila sesudah Wawu gosam itu terdapat Wawu
lagi maka Wawu yang kedua disebut dengan Wawu huruf athof.Wawu yang
kedua berupa huruf Athof bukan huruf Qosam, dikarenakan apabila tidak

berupa huruf athof maka masing-masing dari keduanya akan membutuhkan

adanya jawab.

Contohnya: ‘
RS (g 338 W &g

Artinya:

...dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir.'®
Adapun huruf Wawu digunakan sebagai huruf qosam, jika memenubhi
3 syarat ialah sebagai berikut:
e Membuang fi il qosam
Hal ini dikarenakan banyak berlaku, bahkan melebihi ba’qosam

yang merupakan asal.

Y"Ni’mah, Fuad, Mulakhhas; Qawai’du al- Lughah al-Arabiyyah (Beirut: Dar al-Sigafah al-
Islamiyyah 2008), h. 180.
8Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 187.
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e Tidak digunakan untuk gosam al-su’al (sumpah untuk meminta)
e Tidak masuk pada isim Dhomir.
4. Wawu Zaidah
Yaitu huruf Wawu berfungsi sebagai tambahan (zaidah) dengan kata
lain huruf ini tidak memiliki arti.
Contohnya:
08 g5 e Lpla 13 1585 alea M 13088 Gl s )
U 28533005 A1) cul atile Gl st gl Akl A A g
(VY Gish e i) 4l &da Gy 130810 i
Terjemahannya :
Orang-orang Yyang kufur digiring ke (neraka) Jahanam secara
berombongan sehingga apabila mereka telah sampai di sana, pintu-
pintunya dibuka dan para penjaganya berkata kepada mereka, “Apakah
belum pernah datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu yang
membacakan ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu
pertemuan (dengan) harimu ini?” Mereka menjawab, “Benar, (telah
datang para rasul).” Akan tetapi, ketetapan azab pasti berlaku terhadap
orang-orang kafir.*®

Wawu pada lafadz <aid g perlaku huruf sebagai tambahan (zaidah)

yang tidak memiliki arti.?°

YKementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 466.
2 Redaksi, 9 Macam Huruf Wau dalam Bahasa Arab (Ngaji salafy, 2021)
https://www.ngajisalafy.com/2021/09/9-macam-huruf-Wau-dalam-bahasa-arab.html (5 mei 2022),


https://www.ngajisalafy.com/2021/09/9-macam-huruf-Wau-dalam-bahasa-arab.html%20(5%20mei%202022),

14

5. Wawu Rubba
Yaitu Wawu yang mana isim terletak setelahnya di jarkan oleh <
yang terbuang, atau dengan kata lain telah terjadi pembuangan lafadz
<usetelah Wawu sedang pengmalannya tetap berlaku yakni mengajarkan
lafadz setelahnya. Dan Wawu rubba ini harus masuk pada isim nakirah dan
ta’allugnya atau keterkaitannya harus dibelakang (berada di akhir).21
e Menurut ulama’ basra termasuk ibnu Hisyam, yang merupakan pendapat
shohih (benar) yaitu Wawunya berupa huruf athaf sedang yang
mengejarkan adalah lafadz rubba yang terbuang.
e Menurut ulama’ kufah dan juga imam mubarrad bahwa Wawu rubba
dapat mengejarkan.
6. Wawu Ma’lyyah
Yaitu Wawu yang memiliki makna a(bersama), dan huruf Wawu ini
berfungsi menashobkan kalimat isim atau kalimat fi’i/ yang terletak
sesudahnya. Disebutkan Wawu ma’iyyah karena untuk menjelaskan sesuatu
yang bersamaan dengan pekerjaan (menyertai suatu pekerjaan).*

Contohnya:

|
M
,.

P

b S A \JAMAJ ‘Jﬁuj UM\ : AS 1)

Y
o

ke Agwdily aglisaly &

Terjemahannya:

21 Abdul Wahid, Al-Wau dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semanti, (Makassar
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017), h. 44.

22 Abdul Wahid, Al-Wau dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semanti, (Makassar
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017), h. 42.
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Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan
harta dan jiwa mereka lebih agung derajatnya di hadapan Allah. Mereka

itulah orang-orang yang beruntung.?

Menurut imam al-jurjani yang menashobkan adalah Wawu ma’iyyah, akan

tetapi menurut pendapat yang shohih diantaranya imam ibnu malik yang

menashobkan adalah fi ‘il atau shebih fi i/ yang terletak sebelumnya.

Syarat lafadz yang berada setelah Wawu ma’iyyah terbaca nashob ada 3,

yakni:

Lafadz yang terletak setelah Wawu ma’iyyah merupakan futlah (tambahan
kalimat), bukan ‘umdah (pokok kalimat).
Lafadz sebelumnya berupa jumlah

Wawu yang digunakan memiliki makna ma’ah (sama)

Wawu ma’iyyah dibagi menjadi dua ialah sebagai berikut:

a. Wawu maf’ul ma’ah
Contoh:
Smalyadisa
Artinya:
(Raja itu telah datang bersama tentaranya)
b. Wawu yang masuk pada fi’il mudhori yang terbaca nashob karena di
athofkan pada isim shorih (yang jelas).
Sebenarnya lafadz-lafadz yang terletak setelah Wawu itu memiliki tiga
hukum ialah sebagai berikut:

Wajib dibaca nashob (dijadikan Wawu ma iyyah) **

2Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 189.
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e Lebih utama dibaca nashab (sebagai Wawu ma’iyyah) daripada
diajadikan Wawu athaf.
Contoh:
15 S
(Saya berjalan bersama Zaid)
e Lebih utama dijadikan Wawu athaf daripada dibaca nashab sebagai
Wawu ma’iyyah
Contoh:
FLa D3 5 dad
(Zaid dan Muhammad telah datang)
Contoh tersebut lafadz Wawu sy lebih utama dibaca rofa’
sebagai ma 'tuf ‘alaih karena merupakan hukum asal.

Selain enam macam diatas adalagi macam-macam Wawu yang
tidak disebutkan dalam nathom gawaidul’al-i’rab, yakni tepatnya
keterangan ini penulis mengutip dikitab al-mu jam al-mufasshol fi al-
irab.%

7. Wawau isti’nafiyyah
Yaitu Wawu yang jatuh setelah jumlah (ismiyah maupun fi’liyyah)
dan tidak memiliki kaitan apapun pada lafadz sebelumnya baik dari segi

irab maupun maknannya. Dan Wawu ini juga dinamakan dengan Wawu

24 Abdul Wahid,Al-Wawu dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semanti,(Makassar
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017), h. 42.
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ibtida’iyyah disebut demikian karena ia berada diawal pembahasan

kalam.?
Contohnya:

J38 G aga’s
Artinya:

Dan di antara mereka ada orang yang berkata. ..
8. Wawu Dhomir
Yaitu Wawu yang menunjukkan arti dhomir (kata ganti) untuk
jamak’ laki-laki. Wawu ini bertempat pada tiga tempat ialah sebagai

berikut:

e Menjadi fa’il bila bersambung dengan kalimat fi’i/ yang mabni
maklum (fa’il).
e Menjadi na’ibul fa’il, bila bersamaan dengan kalimat fi i/ yang mabni
majhul (maf’ul).
e Bersamaan dengan fi il madhi yang naqis,.27
9. Wawu alamat rofa’
Yaitu Wawu yang berfungsi sebagai tanda (alamat) rofa’. Hal ini

hanya berada pada dua tempat:

e Jama’ mudzakkar salim

e Asmaus sittah,?®

26 Abdul Wahid,Al-Wawu dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semanti,(Makassar
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017), h. 41.

2T Abdul Wahid,Al-Wawu dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semanti,(Makassar
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017), h. 44.

% Redaksi, 9 Macam Huruf Wawu dalam Bahasa Arab (Ngaji salafy, 2021)
https://www.ngajisalafy.com/2021/09/9-macam-huruf-Wau-dalam-bahasa-arab.html (5 mei 2022),



https://www.ngajisalafy.com/2021/09/9-macam-huruf-Wau-dalam-bahasa-arab.html%20(5%20mei%202022),

C.

d.
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Surah At-Taubah

Surah At-Taubah adalah surah ke-9 dan menurut pewahyuan pada
surah ke-114, yang turun di Madinah kecuali dua ayat terakhir. Dua ayat
terakhir itu diturunkan di kota makkah. Surah ini tergolong dalam surah
Madaniyah yang terdiri atas 129 ayat, 2506 kata, dan 11116 huruf. Di
namakan At-Taubah yang berarti ‘pengampunan’ karena kata At-Taubah
berulang Kkali di sebutkan dalam surah ini. Di namakan juga dengn Bara’ah
yang berarti berlepas diri. Berlepas diri disini maksudnya adalah
pernyataan pemutusan perhubungan, disebabkan sebagian besar pokok
pembicaraannya tentang pernyataan pemutusan perjanjian damai dengan
kaum musrykin. Surah ini berbeda dengan surah yang lain, surah At-

Taubah tidak di awali dengan ucapan Basmalah.

IImu Nahwu
Secara etimologi/bahasa nahwu adalah bentuk kata benda masdar
yang bersumber dari kata kerja (menuju, mengaraah, pergi kepada sesuatu)
bermakna (pergi, menuju kepdanya, maksud) dan menjadi istilah untuk
menyebutkan ilmu yang membahas mengenai aturan-aturan berbahasa

arab.

Berikut defenisi-defenisi nahwu secara etimologi dari para ahli:
1) Nahwu secara bahasa dalam kitab Mu’jam al-‘ain berarti (aku menuju

kepada sesuatu).?*

h. 444,

*Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2017M),
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2) Menurut Ahmad al-Hasyimi, nahwu secara “etimologi adalah” maksud,
arah dan ukuran.*

Adapun nahwu secara terminolog/istilah merupakan kaidah atau
aturan-aturan dalam bahasa Arab al-Hasyimi Nahwu adalah aturan dasar
hukum dalam memberi baris atau harakat pada akhir kata sesuai dengan
jabatannya masing-masing dalam kalimah (kata) agar terhindar dari
kesalahan dan kekeliruan dalam membaca maupun dalam memahami teks

bahasa Arab.*

Dari defenisi yang diberikan oleh al-Ghulayaini, nahwu adalah
sebuah ilmu yang menjelaskan perihal kata-kata dalam bahasa Arab baik
yang keluar batas aturan maupun yang teratur sesuai koridornya.

F. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian ini merupakan penelitan yang bersifat kajian pustaka. Oleh
karena itu, wajib bagi peneliti untuk menjelaskan kajian yang telah ada
sebelumnya, setelah melakukan penelusuran dan penelaan terhadap berbagai
literature, peneliti tidak menemukan penelitian yang secara spesifik membahas
mengenai Wawu dalam al-Qur’an surah at-Taubah.

Beberapa studi sebelumnya yang telah di bahas dan berhubungan dengan
penelitian ini:
1. Penelitian ini berupa tesis yang di susun oleh Abdul Wahid yang berjudul

“Al-Wawu Dalam QS Yasin (Suatu Analisis Gramatikal Dan Semantik)”.

Alumni program studi Magister dalam konsentrasi Bahasa dan Sastra Arab,

*lpnu Mansyur, Lisan al-Arab (Bairut: Dar al-Sadr, 1414 H), jilid 15, h. 309.
31 Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Al-Qawa ’id al-Asasiyat Li al-Lugat al-Arabiyah (Bairut: Dar
al-Kutub al-1Imiyah, 2007), cet.3 h. 6-7.
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Pascasarjana Universutas Islam Negeri Makassar Tahun 2017. Permasalahan
yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana jenis-jenis Al-
Wawu dalam QS Yasin? (2) Bagaimana makna-makna Al-Wawu dalam QS
Yasin?. Tujuan penelitian adalah (1) Untuk mengetahui jenis-jenis Al-Wawu
dalam QS Yasin. (2) Untuk mengetahui makna-makna Al-Wawu dalam QS
yasin.*

Jenis penelitian ini sebenarnya relatif sangat beragam dan tergantung
dari aspek mana penelitian tersebut diklasifikasikan.Ketiadaan kesepakatan
dalam pengklasifikasian tersebut bertolak dari adanya perbedaan sudut
pandang dari para ahli dalam mengawali fokus pengklasifikasiannya sejalan
dengan aspek kepentingan pengklasifikasian penelitian itu sendiri.Ditinjau
dari segi tempat pelaksanaan penelitian dan objek kajiannya yaitu buku-buku
yang berkaitan dengan judul penelitian, maka penelitian ini merupakan
penelitian pustaka (Library research) yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menganalisis permasalahan yang bersumber dari data pustaka atau dokumen-
dokumen.

Persamaan penelitian Abdul Wahid dengan penelitian ini adalah sama
sama meneliti tentang Al-Wawu dan juga menggunakan jenis penelitian
pustaka. Sedangkan perbedaan penelitian Abdul Wahid dengan penelitian ini
adalah terdapat pada surah yang di teliti.

2. Penelitian ini berupa skripsi yang disusun oleh Laelatul Mubarokah , Alumni
program studi lImu al-Qur’an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin Filsafat

dan Politik Univeritas Islam Negeri Alauddin Makassar, pada tahun 2018

%2 Abdul Wahid, Al-Wawu dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semanti,
(Makassar Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017), h. 1.
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dengan judul Halaf Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Terhadap QS al-
Taubah/9: 74). Skirpsi ini sama-sama dan meneliti tentang surah at-Taubah
dan perbedaannya terletak pada aspek penelitiannya yaitu penelitian Laelatul
Mubarokah tentang kajian tafsir sedangkan penelitian ini meneliti tentang Al-
Wawu.*

Skirpsi ini membahas tentang halaf dalam QS.at-Taubah/9:74. Dalam
ayat ini dijelaskan mengenai sumpah yang di ingkari orang munafik yang
telah diikrarkan kepada Allah swt.Yang kemudian membawa pada dampak-
dampak negatif.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui a) Hakikat
halaf dalam QS.at-Taubah/9: 74 b) Wujud halaf ¢) Dampak halaf dalam QS.
at-Taubah/9:74.

Dalam mencapai tujuan tersebut, Peneliti menggunakan pendekatan
tafsir. Penelitian ini tergolongan library research (penelitian kepustakaan),
adapun data dikumpulkan dengan cara mengutip menggunakan buku-buku
keislaman, artikel-artikel yang membahas halaf dan menyadur data-data
kualitatif dari berbagai sumber literatur yang mempunyai relevansi dengan
halaf dalam al-Qur’an.

3. Penelitian ini berupa skripsi yang di susun oleh Indra Yuanda, Alumni
Program Studi Pendidikan Bahaa Arab, Fakultas Keguruan dan IIimu
Pendidikan Universitas Jambi, pada tahun 2021, dengan judul Analisis Jenis
Dan Makna Huruf La dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah (Dirasah Tahliliyh

An-Nahwiyah). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja

3_aelatul Mubarokah, Kajian Tafsir Terhadap QS at-Taubah (Makassar Universitas Islam
Negeri Alauddin, Fakultas Ushuluddin Fllsafat Dan Politik, 2018), h. 2.
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Jenis-jenis Huruf La dalam Al-Qur’an surah At-Taubah dan mendeskripsikan
bagaimana makna huruf la yang ada dalam Al-Qur’an surah At-Taubah.**
Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi pustaka yang
dilakukan dengan mendeskripsikan Jenis-jenis Huruf La, mengindentifikasi
ayat-ayat surah At-Taubah yang terdapat Huruf La, lalu menganalisisnya dari
segi jenis dan maknanya. Perbedaan penelitian ini terletak pada aspek
penelitiannya yaitu penelitian Indra Yuanda tentang analisis makna Huruf La
dalam surah At-Taubah, sedangkan penelitian ini tentang makna Huruf
Wawu dalam surah At-Taubah, sedangkan persamaannya adalah sama-sama

meneliti surah At-Taubah.

G. Landasan Teori

Semantik lebih menitikberatkan pada bidang makna dengan berpangkal
dari acuan dan simbol.Dalam analisis semantik harus juga disadari karena bahasa
itu bersifat unik, dan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan budaya
masyarakat pemakainya, maka analisis semantik suatu bahasa hanya berlaku
unruk bahasa itu saja, tidak dapat digunakan untuk menganalisis bahasa lain.

Contoh kata ikan dalam bahasa indonesia merujuk pada jenis binatang
yang hidup di dalam air dan biasa dimakan sebagai lauk: dan dalam bahasa inggri
sepadan dengan fish. Tetapi kata iwak dalam bahasa jawa bukan hanya berarti
‘ikan’ atau ‘fish’, melainkan juga berarti daging yang digunakan juga sebagai
lauk, teman pemakan nasi. Malah semua lauk seperti tempe dan tahu sering juga

disebut iwak.

*Indra Yuanda, Analisis Jenis dan Makna Huruf La dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah
(Universitas Jambi, Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2021), h. 1.
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Contoh lain, kata cat dalam bahasa inggris selain berarti ‘kucing’, juga
berarti semua binatang yang bentuknya seperti kucing, baik besar maupun kecil.
Jadi termauk singa (lion) dan harimau (tiger). Padahal dalam bahasa indonesia
kucing adalah ‘kucing’; tidak termasuk singa dan harimau.®

Jadi, kalau dalam bahasa inggris kata cat merupakan istilah generic untuk
binatang yang serupa dengan kucing. Tetapi dalam bahasa indonesia tidak
demikian. Linguistik paling tidak mempunyai tiga tataran, yaitu sintakis,
morfologi dan semantik. Sintaksi digunakan untuk membedah struktur kalimat,
morfologi digunakan saat pembentukan suatu kata perlu dianalisis, berkaitan
dengan pengucapannya, dan semantik khusus digunakan untuk memaknai sebuah
kata.*®

Dalam buku berjudul “studienbuch Linguistik”(1996) Linke mengatakan
semantik berfungsi sebagai salah satu cabang ilmu linguistik dengan dimensi dari
sistem makna sebuahungkapan bahasa.Pusat karakteristik dari bahasa dasar
sebagai dasar eksistensinya terletak pada kemaknaan.Karena itu bahasa, baik
bahasa lisan atau tulisan, harus memiliki makna.Jadi, semantik adalah sebuah
tataran dalam linguistik yang mempelajari makna dalam tanda bahasa.Sebagai
tanda bahasa, semua ungkapan mempunyai hubungan bentuk lisan dan tulisan
dengan maknanya.Tanda terkecil dalam makna adalah morfem, yang sedikit
lebih besar seperti leksem, dia mengikuti bentuk kalimat, bagian kalimat, dan

teks. Semua satuan tersebut memenuhi syarat-syarat untuk “tanda”.

%Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik (Cet. Ke-3; Bandung: Angkasa, 1995), h. 7.
% Abdul Wahid, Al-Wawu dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semantik,
(Makassar Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017) .
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H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi
mengenai posisi Wawu dalam al-Qur’an surah at-Taubah.Dari segi tempat
pelaksanaan penelitian dan objek kajiannya yaitu elalui buku-buku yang
berkaitan dengan judul penelitian, maka penelitian ini merupakan penelitian
pustaka karena data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari dokumen
tertulis yakni al-Qur’an.Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat, kegiatan telaah buku-buku perpustakaan serta sumber-sumber
referensi umum, seperti buku-buku tentang nahwu.Serta mengolah bahan
penelitian.
2. Pendekatan Penelitian
Adapun penelitian yang dilakukan adalah penelitian bahasa yang
mengkaji tentang makna Wawu dalam surah at-Taubah.Maka pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan Linguistik Sintaksis, karena membahas
tentang kaidah-kaidah nahwu.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian.
Jenis pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu penelitian
kepustakaan (libray research). Adapun penelitian kepustakaan adalah

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan data
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dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan. Dalam
hal ini, peneleliti mengumpulkan semua buku-buku yang berkaitan tentang
pembahasan makna Wau dalam surah at-Taubah dan menganalisis kalimat-
kalimat tersebut dengan panduan buku-buku kaidah nahwu yang dijadikan
rujukan dalam penelitian ini, kemudian mendokumentasikan hasil yang telah

diperoleh ke dalam laporan penelitian.

. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

Kualitatif deskriptif.

. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku yang
berkaitan tentang pembahasan Wawu didalamnya. Sumber data pada
penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu:

a. Data primer adalah data utama atau data pokok yang digunakan dalam
penelitian. Adapun data primer yang dijadikan rujukan utama dalam
penelitiaan ini adalah al-Qur’an dikhususkan pada surah at-Taubah.

b. Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh tidak melalui
tangan pertama, melainkan melalui tangan kedua, ketiga atau
seterusnya. Seperti buku-buku dan (maktabah syamilah) yang
berbentuk digital (digital library) terkait dengan penelitian ini yang
diperoleh dengan cara melakukn penelusuran informasi berbasis
website diperpustakaan serta sumber-sumber referensi umum, seperti

buku-buku tentang nahwu.
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6. Teknik Pengelohan dan Analisis Data
Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan
yang diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan diolah
berdasarkan metode penelitian kualitatif, karena jenis data digunakan juga

data kualitatif deskriptif.
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HURUF AL-WAWU

A. Pengertian Huruf
Huruf merupakan salah satu dari tiga pembagian al-Kalam yakni
isim(a~), f7'il(328), dan harf (<a_=)
1. Isim(~), adalah kata benda atau kerja yang tidak disetai dengan
keterangan waktu.
2. Fi’il(J=%),adalah kata yang menunjukka pekerjaan disertai dengan
waktu.

3. Harf (—i_x), adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri.*’

Sedangkan yang dimaksud dengan al-Kalam adalah ungkapan atau
kalimat yang memberikan sebuah faedah atau menunjukkan sebuah makna

yang dapat dipahami. Sebagaimana dalam kaedah disebuatkan bahwa :
3118 2l g JiSla (pialS e oS yal) Jadl) g 2DISI)
Kalam adalah lafaz yang tersusun dari dua kalimat atau lebah, dan

memberikan sebuah faidah.*®

Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap ungkapan atau kalimat yang
digunakan oleh orang-orang Arab, baik dalam pembicaraan yang sampai ke
telinga kita kemudian digunakan dalam pembicaraan dan pelajaran, yang

dibaca dalam buku-buku yang ditulis dalam surat dan dikirimkan untuk teman

¥’Syamsul Ma’arif, Nahwu Kilat, edisi revisi (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2016), h. 17.
*8|pbrahim Hasan Ibrahim, dkk., Durus fi al-Nahwi wa al-Sarfi, juz. 1, t.d, h. 29.

27
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dan keluarga, semuanya tidak akan terlepas dari ketiga pembagian di atas,

yaitu: isim, fi ildan harf.*

Konsep tersebut merupakan hal mendasar untuk dapat mengenal dan
memahami Al-Wawu dalam kajian nahwu secara umum dan secara khusus

untuk dapat mengetahui dan memahami Al-Wawu dalam QS At-Taubah.

1. Pengertian Huruf dalam Nahwu
Al-Gulayaini menyatakan:
A s e Ol als (s Jr 1die o e (B (e e o b il
LS b Adle
Jadll 5 a3l
Huruf itu tidak menunjukkan makna kecuali ketika ia terangkai dengan
kata lain, contoh: hal, fi, lam, “ala, inna, min, dan tidak ada tanda-tanda
khusus bagian bagi huruf yang membedakannya sebagaimana tanda-tanda
yang dimiliki oelh isimdan fiil.*°
Sedangkan Fuad N’mah mengatakan bahwa huruf adalah setiap kata
yang tidak bermakna kecuali jika bersama dengan kata yang lain.**

Huruf yaitu kalimahyang menunjukkan makna apabila digabungkan

dengan kalimahlainnya (tidak bisa berdiri sendiri) (‘;‘9 u..\.u gﬁ U“J:“."
dals )

*Muhyidin Abdul Hamid, llmu Nahwu Terjemah Tuhfatus Saniyah, cet. Pertama (Jogjakarta:
Maktab Darus al-Salam, 2010), h. 20.

**Mustafa al-Gulayaini, Jami’u al-Durus, Juz 1 (Beirut: al-Kutub al-Ilmiyyah, 2012), h. 10.

*Abu Ahmad al-Mutarjim, Terjemahan Mulakhos; Terjemah Kitab Mulakhos Qowaid al-
Lughah al-‘Arabiyah karya Fuad Ni’mah, pdf., t.d. h. 22

*2Aby Ibnu Zain, Terjemah Nadzam al-Imrithie dan Penjelasannya, cet. Kedua (Kediri: ZAM-
ZAM, Sumber Mata Air IImu, 2015), h. 12.
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Semisal huruf :» lafaz ini bisa menunjukkan makna ibtida’ (memulai)
bila digabungkan dengan lafaz lain. Contoh: el A} 3 )aali (e & yu(saya
berjalan mulai dari kamar sampai masjid).

Huruf adalah kata yang tidak bisa dimasuki oleh tanda isim maupun
fi’il. Ciri yang dapat membedakan huruf dengan isim dan fi’i/ adalah huruf
dan dijelaskan tersebut diatas. Contohnya adalah min (c«) ,hal (J2),dan lam
() *, Ketiga lafaz ini adalah huruf, karena lafaz-lafaz ini tidak dapat
menerima alif lam (1 J) ,tanwin (o:5i),dan huruf-huruf khafad{ (jar).

Dalam bahasa Arab, tidak ada kata ¢!l atau G« atau o o)) demikian
pula dengan huruf lainnya. Lafaz-lafaz ini juga tidak boleh dimasuki oleh
huruf sin (=) atau saufa (<as- ) atau ta’ al-ta’nis sakinah (sU il &L
)atau gad (%) atau ciri-ciri /i i/ lainnya.

Berdasarkan kaedah tersebut dapat diketahui bahwa huruf (—_~ (ialah
kata yang tidak memiliki makna yang sempurna kecuali huruf tersebut
dirangkaikan dengan kata lain dan terletak dalam suatu kalimat.

Huruf adalah lafaz yang tidak layak disertai tanda isim atau tanda
fi’il. Adapula yang mengartikan bahwa huruf adalah setiap kalimah yang tidak
dapat memiliki makna kecuali apabila bersanding dengan kata lainnya.
Kaidahnya:

Jadl) Jala W g Al Jala Az ebeas La i pad) g
Huruf itu ialah lafaz yang tidak layak disertai tanda isim atau tanda fi’il.

Dalam kaedah lain dijelaskan bahwa:

* Muhyidin Abdul Hamid, llmu Nahwu Terjemah Tuh{fatus Saniyah, cet. Pertama
(Jogjakarta: Maktab Darus Salam, 2010), h. 36
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L e W) ina g Gl al S gh Gl

Huruf adalah setiap kalimah yang tidak dapat memiliki makna kecuali
bersama kalimah lainnya.Sehingga dapat dikatakan bahwa huruf adalah
kalimah yang menunjukkan kepada suatu arti yang belum jelas maksudnya,
kecuali dirangkaian bersama yang lainnya. Contoh dalam QS al-‘asar/103:2

(7 b Gl Gy )
Terjemahannya:

Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian.**

ol « 4 ¢ & adalah huruf ma’ani yang artinya ;( 3) dalam, J( benar-
benar) dan &) (sesungguhnya). Masing-masing dari huruf tersebut tidak dapat
dipahami maksudnya, seperti ? artinya “dalam”, dalam apa ? apa yang di
dalam ?.

Huruf itu semuanya mabni, tidak dapat dirubah, tetap katanya dalam
setiap keadaan. Huruf dibangun atas beberapa dasar dengan melihat harakat
akhirnya, yaitu:

a. Dengan sukun. Contoh :ad, 33, o, al, ,&8 ,da S 2
b. Dengan fathah. Contoh : ag, LGl A o &)

c. Dengan dhammah. Contoh : ¢y

d. Dengan kasrah. Contoh : ) &Y, Jadl ¢y

Menurut al-Galayaini: huruf dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua
macam, yaitu (o <2 =) harf mabna dan (G=< <) harf ma’na. <> e (harf
mabna) adalah huruf yang menjadi bangunan atau komponen dalam

pembentukan suatu kata. Sedangkan <~ =« (harf ma’na) adalah huruf yang

*Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 601.
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memiliki arti yang tidak sempurna kecuali terangkai dalam suatu kalimat.
Huruf wawu () yang menjadi fokus pembahasan dalam skripsi ini.
B. Al-Wawu dalam Nahwu
a. makna Al-Wawu dalam Nahwu.
Wawu merupakan salah satu dari huruf vokal yang berbunyi “U” atau
dammah. Wawu itu maknanya ada empat kemungkinan:
1) (' Spib) slsartinya : dan
2) 3's @) artinya : demi (untuk sumpah)
3) s\d-l artinya : sedang, padahal *°
4) 9\g)y artinya : tidak bersama
5) 4=l ¢l9 artinya : bersama
Sedangkan Al-Wawu yang tidak memiliki makna khusus adalah
diantaranya Wawu al-Ibtidaiyyah, Wawu al-Isti’nafiyyah, Wawu Zaidah,
Wawu al-Damir, dll.
b. Jenis-jenis Al-Wawu dan pemakainnya dalam ilmu nahwu
Huruf wawu ditinjau dari segi jenisnya dapat dibagi menjadi beberapa
jenis. Jika ditinjau dari segi fungsinya, maka huruf wawu itu ada yang
berfungsi dan ada yang tidak berfungsi. Adapun yang termasuk wawu yang
berfungsi yang disebut dengan 4&&W! slsadalah 5‘}ik&dan(w3 919, sedangkan
yang termasuk &l & glg(wawu yang tidak berfungsi) adalah , o'
el 1, Blzwy slg, Al gls I 919 danduily ols.

> Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab Indoneia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 1531.
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1) Wawu al-‘amilah (&l 4l 5)
Berikut penjelasn yang lebih rinci tentang huruf wawu al-‘amil (4Ll
ss),yang terbagi menjadi dua jenis yaitu:
a. ed 3l
Sebelum membahas.!s ~éterlebih dahulu dikemukakan pengertian
huruf gasam. Secara leksikal, gasam artinya sumpah. Secara gramatikal
huruf gasam adalah huruf yang bertugas untuk bersumpah. Yang termasuk

huruf gasam menurut Fu’ad Ni’mah :
e — ol = 3 (B pedll g

“Alat (harf) qasam ialah harf wawu, ba’, dan ta’”

Sebagian ahli nahwu mengatakan bahwa asal huruf-huruf gasam
itu adalah ba’ sedangkan huruf wawu adalah sebagai ganti dari huruf ba,
dan huruf ta adalah sebagai ganti dari huruf wawu”.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa huruf-huruf gasam
itu adalah ba, wawu, dan ta.Ba adalah huruf gasam yang asli, dan huruf
wawu sebagai ganti dari ba. Sedangkan ta adalah sebagai ganti dari wa
sebagai huruf gasam hanya dapat berada di depan isim khusus lafaz
Jalalah, contohnya: =835 Demi Allah aku akan melakukannya” Ba
dan walah saja. Apakah bersumpah demi Allah, demi matahari, demi
langit, dan lain sebagainya.Contoh :3_ Ul sslewdl * Demi langit dan yang

datang pada malam hari, oY 4W’Demi Allah aku akan bersungguh-

sungguh”.

“**Ni’mah, Fuad, Mulakhhas{; Qawa’idu al-Lughah al-‘Arabiyyah (Beirut: Dar alsigafah al-
Islamiyyah), h. 180.
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Wawu gasam adalah huruf yang berfungsi atau beramal untuk
membuat kata sesudahnya ber’irab jar ditandai dengan harkat kasrah. Hal
ini seperti dijelaskan oleh Fuad Ni’mah sebagai berikut:

@547‘-%3-3 L a3 )a Gy a“Dan (huruf gasam) itu adalah huruf jar
yang berfungsi menjarkan kata sesudahnya”, Contoh: _=il s Demi fajar”,
Ol s afal“Demi Al Qur'an yang penuh hikmah”, <lu i slé e Demi
malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan”.

Apabila diteliti beberapa contoh tersebut, maka semua isim yang
berada sesudah wawu gasam itu beri‘rab jar. Kata sesudah huruf wawu
berkedudukan sebagai mugsam bih.

b. ake gl

Sebelum membahas pengertian wawu ‘ataf (<ake i) terlebih
dahulu akan dikemukakan pengertian ‘ataf dan pembagiannya. Secara
leksikal (4+)) kata —ke adalah masdar atau kata dasar yang berarti
“cenderung”, “bengkok”, dan “kasihan”, fi’il madi-nya adalah —ke yang
berarti “memperikutkan”. Secara gramatikal ‘ataf adalah kata sambung
yang menghubungkan ma’tuf (kata yang berada setelah huruf ‘ataf)
dengan ma’tuf ‘alaih (kata yang berada sebelum huruf ‘ataf) dalam
ketentuan yang sama baik dari segi lafaz maupun makna.

‘Ataf secara istilah terbagi dua, yaitu: ‘ataf bayan yaitu ‘ataf yang
tidak menggunakan huruf dan ‘araf nasaq adalah ‘ataf yang menggunakan

huruf. ’Ataf’ bayan yaitu pengikut yang lebih masyhur dari yang

*"Ni’mah, Fuad, Mulakhhas; Qawa’idu al-Lughah al-‘Arabiyyah (Beirut: Dar al-siqafah al-
Islamiyyah), h. 180.
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diikutinya, sedangkan ’araf nasaq yaitu pengikut dengan adanya salah satu
huruf ‘ataf.

Gulayaini menjelaskan pengertian ‘ataf bayan sebagai berikut:
Sy LS MM e ESS wS § Cadl Ay ol b ga tOL) Ciles
<l ® ataf bayan adalah pengikut yang jamid (tetap, tidak diambil dari
kata lain), menyerupai na’at (kata sifat) dalam bentuk kaadaannya,
menjelaskan tentang maksud sebagaimana halnya na’at”. Contoh: )
slaliaa” telah datang temanmu si Zaid”.

Kemudian ‘ataf nasaq menurut Galayaini:
(e dipa A4S pia (g Admbaghy ol 2 dially U ghedl)

L) (Geadd) Cidard Al e g cibanll G paf

“Mat’uf dengan huruf ialah pengikut yang antara pengikut dan
yang diikutinya salah satu huruf ‘ataf. ‘Ataf dengan huruf disebut juga
dengan ‘ataf nasaq”, karena huruf wawu lebih erat kaitanya dengan ‘ataf
nasaq (‘ataf dengan huruf) maka pembahasan ini lebih ditekankan pada
‘ataf nasag. Sebagai langkah pertama untuk mengetahui pengertian ‘ataf
nasaq ialah dengan mengetahui asal kata dan artinya terlebih dahulu.
Secara bahasak=iwilterdiri dari dua kata yakni ke yang berarti
“penghubung” atau “kecenderungan”, (3~ yang berarti “beratur” atau
“teratur”. Secara harfiyah <l Gudldiartikan  “penghubung  yang
teratur”.‘Ataf nasaq itu mengikuti semua jenis ‘irab karena ia masuk baik
pada semua jenis isim dan pada semua jenis fi’il dan jumlah (kalimat)

maupun syibhu jumlah (frasa)”.

“8Al-Galayaini, Mustafa, Jami’u al-Durur al-Kutub al-‘IImiyyah, 2012), h. 182.
49AI-Galayaini, Mustafa, Jami’u al-Durur al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2012), h. 184-185.
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Adapun huruf nasaq (harf ‘ataf) itu ada sembilan sebagaimana
"QSSJ\JJSQJAJJ;JU:\AJ@SJ s&ll g glsl) 1Ry sdaus cilael) i g

“harf ‘ataf ada sembilan yaitu: Al-Wawu, al-fa’, summa, hatta, au,
am, bal, la dan lakin”. ’Ataf adalah tabi’ (pengikut) yang diantara ma 'tuf
(kata yang berada setelah harf ‘ataf) dengan ma’tuf ‘alaih (kata yang
berada sebelum harf ‘ataf) terdapat salah satu dari huruf ‘ataf yaitu: wawu,
fa’, summa, aw, am, la, bal, dan hatta”.

Wawu ‘ataf adalah huruf yang berfungsi menggabungkan kata
sebelum huruf wawu yang disebut (ma’tuf ‘alaihi) dan sesudahnya
(ma’tuf) dalam i‘rab yaitu ketika rafa’, nasab, jar, dan jazm. Ma’tuf dan
ma’tuf ‘alaihi bisa berbentuk isim, fi’il, syibhul jumlah maupun jumlah.
Contoh:

Gl g Jalll g AN Jo¥) g Ol ge asle (i IS 98

”Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang
BathindanDiaMahaMengetahuisegalasesuatu”.

&5l Lagll) craalel gl ) i o 1 sSa0 Lad) J8

Ya’qub menjawab: "sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku
mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah
apa yang kamu tiada mengetahuinya”.

Pada contoh (1) di atas terdapat huruf wawu yang menghubungkan
isim dengan isim yaitu kata ,AY! dengan kata Js¥! berkedudukan sebagai

khabar. Pada contoh (2) di atas terdapat huruf wawu yang menghubungkan

50AI-Galayaini, Mustafa, Jami’u al-Durur al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2012), h. 185.
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isim dengan isim yaitu kata )~ dengan kata ‘;xeberkedudukan sebagai
maf ul bih.

Wawu al-‘Ataf adalah Mutlaq al-Jam i yakni penggabungan biasa.
Penggabungan yang tidak terikat dengan realitas peristiwa, antara ma 'tuf’
dengan ma 'tuf ‘alaihnya bisa saja terjadi secara bersamaan, sehingga salah
satu dari keduanya bisa saling mendahului, fungsi seperti ini di maknakan
‘dan’.

Al-Tartib ma’a al-Ta’qib adalah penggabungan berurutan
lansung.Fungsi ini dimaknakan “lalu”, dengan ini dapat dipahami bahwa
antara ma 'tuf dengan ma tuf ‘alaihnya terjadi secara tersusun lansung.

Al-Tartib ma’a al-tarakhi yakni penggabungan berurutan yang
berjarak waktu lama.Fungsi ini dimaknakan ‘kemudian’, dengan ini
dipahami bahwa antara ma'tuf dengan ma’tuf ‘alaihnya menunjukkan
penggabungan ketersusunan dengan jarak waktu yang cukup lama.

Al-Tartib li al-Awliyah yakni penggabungan dengan skala prioritas,
ini dimaksudkan bahwa antara ma 'tuf dengan ma ruf ‘alaihnya tidak sama
dalam hal tingkatannya, dan karena itu yang lebih utama didahulukan
penyebutannya meski keduanya tidak bisa dipisahkan, ini disebut & s¥!

<55 5l al-tartib ma’a al-awwali / ketersusunan prioritas).™

2) Wawu gairu al-‘amilah (Al e sl )

Berikut ini akan dijelaskan tentang huruf wawu gairu al-‘amilah yang

terbagi menjadi 5 jenis yaitu:

*'LLukman Jamaluddin, Disertasi; “Waw ‘ataf dalam al-Qur’an (analisis kritis terhadap fungsi

dan makna waw ‘at}af pada penafsiran ayat-ayat birr al-Walidain)”, Makassar, 2010 h. 189.
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a. Wawu al-Ibtida’ ! selaiy!

Secara gramatikal huruf ibtida’ merupakan huruf yang terletak
di permulaan kalam dan permulaan alinea. Terletak di depan isim, fi’il
ataupun harf. Yang termasuk huruf ibtida’ adalah J;, s, ¢& ¥, o<1
,sebahagian huruf ibtida’ termasuk huruf yang berfungsi menentukan
‘irab kata sesudahnya dan sebahagian lagi tidak.

Di antara huruf ibtida’, huruf wawu adalah huruf yang tidak
berfungsi dalam menentukan i‘rab kata sesudahnya, tidak memiliki
arti tertentu melainkan hanya bertugas untuk menyatakan permulaan
kalam dan alinea, dan terletak di depan isim, fi’il dan harf. Contoh :
Sl Sbas Jas ¢“terimalah salam hormat dan rindu dariku”. Pada
contoh tersebut wawu ibtida’ terletak di depan fi’il, terletak di awal
kalam, bertugas untuk menyatakan permulaan kalam dan alinea serta
tidak berfungsi menentukan i‘rab kata sesudahnya.

Wawu ibtida’ menurut istilah adalah wawu yang masuk pada
jumlah ismiyyah dan tidak memiliki kedudukan dalam i’rab, wawu

52
I

ibtida’ ini juga dinamai dengan wawu al-hal.> Seperti firman Allah

dalam QS at-taubah/9: 106.

§ )1 RS ke g aele L3k G IR G A AN G355k Oy
Terjemahnya:

Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada
keputusan Allah; adakalanya Allah akan mengazab mereka dan

%2] jhat, Lukman Jamaluddin, Disertasi; Waw ‘ataf dalam al-Qur’an (analisis kritis terhadap
fungsi dan makna waw ‘ataf pada penafsiran ayat-ayat birr al-Walidain), Makassar, 2010 h. 185-189.
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adakalanya Allah akan menerima taubat mereka. dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.*

b. Wawu al-Isti’naf gl9 Blixwy!

Secara gramatikal huruf isti’naf merupakan huruf yang tidak
berfungsi dalam menentukan i‘rab kata sesudahnya, tidak memiliki arti
tertentu, dan terletak dipermulaan kalimat di tengah kalam baik jumlah
ismiyyah maupun jumlah fi liyyah.

Huruf isti’naf terletak di depan isim, fi’il, dan harf. Disebut isti’naf
sebab apabila huruf tersebut dibuang dari kala>m tidak menyebabkan
perubahan arti.>*

Adapun yang termasuk huruf isti’naf adalah huruf s\sV dan huruf
«ull, Perlu diperhatikan bahwa dalam penggunaan isti 'naf kalam (kalimat)
sesudahnya tidak berhubungan dengan kalam (kalimat) sebelumnya, kalimat
sesudahnya disebut dengan insya’iyyah dan kalimat sebelumnya disebut
dengan khabariyyah.

Contoh:

S8 A (e Ba) (pa g Lia Al) 2o g

“Allah telah membuat suatu janji yang benar siapakah yang lebih
benar perkataannya dari Allah”

Pada contoh tersebut wawu isti’naf terletak di depan isim dan tidak
berfungsi dan wawu tersebut tidak mungkin sebagai wawu ‘ataf kalimat

yang sesudahnya kepada kalimat sebelumnya.

¥ Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2019), h. 206.

*<Azizah Fawwali Babati, al-Mu’jam al-Mufassal Fi al-Nahwi al-‘Araby (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 2004), h. 1161.
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c. Wawu al-Ma’iyyah sl s 4l

Wawu ma’iyyah adalah huruf yang terletak di depan isim sebagai
penghubung untuk menyatakan kesamaan waktu. Dan isim sesudahnya
mansub selamanya karena menjadi maf’ul ma’ah.

Wawu ma’iyyah tidak berfungsi menentukan i‘rab kata
sesudahnya. Contoh: S sl 2 Tinggalkan saya bersama buku itu”

d. Wawu al-Hal 55 J=l

Sebelum membahas wawu al-hal, akan dijelaskan terlebih dahulu
pengertian hal. Hal adalah isim untuk menerangkan keadaan fa’il atau
maf’ul bih ketika terjadi suatu perbuatan.

Fa’il (subjek) atau maf’ul bih (objek) yang diterangkan keadaannya
itu dinamakan sahib al-hal («=b= Jwl). Hal dilihat dari segi
pemakaiannya terbagi menjadi tiga, yaitu hal yang berupa mufrad, hal
yang berupa syibhul jumlah, dan hal yang berupa jumlah ismiyyah ataupun
Jjumlah fi liyyah.>

Hal mufrad harus sama-sama sahibul halnya dengan hal-nya, baik
dari segi mufrad, musanna dengan musanna, jama’ dengan jama’, baik
muannas maupun muzakkar. Sedangkan hal yang berupa syibhul jumlah
terdiri dari zaraf mazuf atau jar majrur. Yang terakhir hal yang terdiri baik
dari jumlah ismiyyah maupun jumlah fi’liyyah.

Hal yang berupa kalimat harus mempunyai rabit (penghubung)
yang menghubungkan jumlah itu dengan sahibul halnya.Wawu merupakan

salah satu dari rabit yang menghubungkan jumlah ismiyyah dengan

**Ma’arif, Syamsul, Nahwu Kilat, edisi revisi (Bandung: CV. Nuansa Aulia 2016), h. 17.
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sahibul hal.Wawu hanya dapat masuk pada hal yang berupa jumlah
ismiyyah maupun jumlah fi’liyyah, wawu hal boleh menempati zarfiyyah.
Contoh: J3k hally aalad) ) cadi
”Kami pergi ke kampus ketika hujan turun”,

18 s K A 0 i Y 1 0l )
Lf.é).ocu.\su\j\gl..wu s dmd)a\.c‘i\h.\;\ﬁjujlﬁd
\}3;3?33 M\Mj\h\ﬂ\&gﬁoiaigbj\)mshj\

(iY’\J}.&é\}é&

Terjemahannya:
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat,
sedangkan kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan
apa yang kamu ucapkan dan jangan (pula menghampiri masjid
ketika kamu) dalam keadaan junub, kecuali sekadar berlalu (saja)
sehingga kamu mandi (junub). Jika kamu sakit, sedang dalam
perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali dari tempat
buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu
tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang
baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu).
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.*®
156) Menurut jumhur, kata menyentuh pada ayat ini adalah

bersentuhan kulit, sedangkan sebagian mufasir mengartikannya sebagai

berhubungan suami istri.

%% Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2019), h. 85.
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Pada contoh tersebut dapat diketahui bahwa huruf wawu adalah
sebagai rabit (penghubung) yang menerangkan keadaan kata sebelumnya.
Pada contoh tersebut huruf wawu sebagai penghubung yang
menghubungkan kalimat sebelumnya dengan kalimat sesudahnya (jumlah
ismiyyah) yang terdiri dari mubtada’ dan khabar.

. Wawu zaidah 3'g 8.1y

Huruf wawu zaidah adalah huruf yang tidak mempunyai arti
tertentu, melainkan hanya sebagai tambahan saja. Huruf wawu zaidah baik
dipergunakan atau tidak, tidak akan menimbulkan perubahan arti dan i‘rab.
Wawu zaidah dapat terletak di depanisim, fi’il, dan harf dan juga terletak
sesudah illa sebagai penguat hukum.

Contoh:

La g ek ddg Y aa) (e ba

“Tidak ada satu pun dari diri seseorang kecuali tamak dan dengki”.

Selain daripada huruf wawu tersebut yang telah disebutkan, masih
terdapat beberapa macam atau jenis Al-Wawu yang bisa ditemukan dalam
berbagai kitab nah}wu, seperti berikut ini :

i. Wawu rubba (& '9) adalah huruf wawu yang terletak di awal
kalimat sempurnah dan setelahnya terdapat isim / kata benda
nakirah yang hukumnya di jar secara lafaz, namun sesungguhnya di
rafa’ karena ia mubtada’ (sujek/pokok kalimat/ diterangkan).
Contoh @ linl aseedl glsl e algan A1 adl =5 Jds (malam
terkadang seperti ombak di laut; ia memberikan gerainya begitu

lunak bagiku dengan aneka harapan sebagai ujian atasku).



42

Sehingga wawu + nakirah = wawu rubba dan wawu + ma’rifah =

wawu gasam.

. Wawu damir (s's =l ) atau yang sering juga disebut Wawu

alJama’ah adalah huruf wawu yang berfungsi sebagai kata ganti
bentuk jama’ / plural laki-laki. Wawu ini hanya mengikuti kepada
fi’il/kata kerja, baik fi’ilmadi, mudari” maupun amr. Contoh <3\l
O

Wawu ‘alamah al-raf’i / I’rab Karena sebagai tanda rafa’, maka
wawu seperti ini hanya masuk pada isim/kata benda, sebab wawu
yang masuk pada fi il / kata kerja merupakan kata ganti plural laki-
laki. Bentuk isim yang di rafa’ dengan wawu adalah Sdl| &
dldidan dxud! sled).

Wawu [’tirad, I'tirad secara bahasa artinya keberatan atau protes.
Sementara dalam pengertian istilah tata bahasa arab, wawu I’tirad
adalah huruf wawu yang terdapat di awal kalimat sisipan sebagai
pemisah antara bagian kalimat. Contoh: g;yo‘zl\ Jowl g9 — Ry
gl —= Muhammad — yang merupakan rasul lagi jujur itu —
pemberani.

Wawu lusuq, lusuq secara harfiyah artinya melekat, sedangkan
dalam istilah tata bahasa arab, wawu lusuq adalah huruf tambahan

yang melekat pada kalimat sempurna yang bertujuan mengikat



43

antara dua kalimat yang sebenarnya merupakan na’atman’ut |

adjektif. Contoh : QS al-Bagarah/2: 216.°’

Sedangkan dalam salah satu kitab mu’jam disebutkan macam-macam

al Wawu seperti : Wawu al-itlagi , wawu al-ilhagi , wawu al-inkari , wawu

altazakkuri , wawu al-samaniyyah.®

Sebelum mengakhiri tulisan ini, penulis akan menambahankan

pembahasan huruf wawu dalam kajian ilmu balagha, yaitu fasal dan wasal.

a. Fasal

Secara leksikal fasalbermakna memisahkan, memotong, memecat,

dan menyapih. Sedangkan dalam terminologi ilmu balaghah, fasaladalah

menggabungkan dua buah kalimat dengan tidak menggunakan huruf ‘ataf.

Menggabungkan satu kalimat kepada kalimat lain dengan tanpa ‘ataf

wawu. Tiga tempat wajib difasalkan :

1)

Kamalul Ittisal (kesinambungan yang sempurna), bila diantara dua
kalimat terdapat kesatuan yang sempurna, seperti halnya kalimat
kedua, merupakan kalimat taukid bagi kalimat pertama atau sebagai
penjelasnya, atau sebagai badalnya. Dalam keadaan demikian
dikatakan bahwa diantara dua kalimat tersebut terdapat
kesinambungan yang sempurna (Kamalul Ittisal), Kalimat kedua

sebagai taukid, bayan, dan badal.

57-63.

> Lukman Jamaluddin, Disertasi; Waw ‘ataf dalam al-Qur’an (analisis  kritis
terhadapfungsidan makna waw ‘ataf pada penafsiran ayat-ayat birr al-Walidain), Makassar, 2010 h.

%8 Azizah Fawwali Babati, al-Mu’jam al-Mufashal fi al-Nahwi al-Arabi (Juz 2; Beyrouth —
Liban : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2004), h. 1161 — 1162.
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i AN sl s EB 13) ouiliad 815 2pe V) Sailg
“Waktu itu tiada lain hanyalah para penutur qasidahku. Bila aku
membacakan sebuah syair, maka waktu akan mendendangkannya.”
Kamalul Inqgita’ (keterputusan yang sempurna), bila diantara keduanya
terdapat perbedaan yang sangat jauh, seperti keduanya berbeda khabar
dan insya’nya, atau tidak ada kesesuaian sama sekali diantara
keduanya, dalam keadaan demikian dikatakan bahwa diantara dua
kalimat tersebut terdapat Kamalul/ngita’ (keterputusan yang
sempurna), dua kalimat tersebut ada perbedaan yang sangat jauh,
adanya khabar dan insya’, tidak ada kesesuaian sama sekali diantara
dua kalimat tersebut.

£ iy ¥ i &3 B 3 gl coloy

“Wahai pemilik harta yang mencintainya, engkau adalah orang yang
tidak akan habis kepayahannya.”
Syibhu Kamalul Ittisal (kemiripan kesinambungan yang sempurna),
bila kalimat kedua merupakan jawaban dari petanyaan yang muncul
dari pemahaman terhadap klimat yang pertama. Dalam keadaan
demikian dikatakan bahwa diantara dua kalimat tersebut terdapat
SyibhuKamalullttisal (kemiripan kesinambungan yang sempurna),
kalimat kedua merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul dari

kalimat pertama.
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“Penghalang itu tidak menjauhkan cita-citaku untuk mendapatkan
kamu. Sesungguhnya langit itu diharap-harapkan hujannya ketika ia

terhalangi mendung.”

b. Wasal

Menggabungkan satu kalimat kepada kalimat lain dengan

‘atafwawu. Tiga tempat wajib diwashalkan :

1)

2)

Kalimat kedua disertakan kepada kalimat pertama dalam hukum
i’rabnya. Kalimat kedua hendak disertakan kepada kalimat pertama
dalam hukum I’rabnya

b 8T gl 5 3 AT A L
“Cinta kehidupan itu memperbudak setiap orang merdeka dan
mengajarkan orang yang lapar untuk makan tumbuh-tumbuhan yang
pahit.” Identifikasi : kalimat pertama(;:f- Jf 1;?-T) memiliki
kedudukan dalam i’rab karena menjadi khabar yang jatuh
sebelumnya, dan pembicaraannya bermaksud menyertakan kalimat
kedua.
Kedua kalimat sama-sama khabar/insya’, bersesuaian maknanya.
Kedua kalimat tersebut sama-sama kalam khobar atau sma-sama
kalam insyadan bersesuaian maknanya dengan sempurna, namun
tidak ada hal-hal yang mengharuskan keduanya difashalkan.

sy Gory ¥y SIS 65 Y

“Tidak ada kesetiaan bagi seorang pembohong, dan tidak ada

ketenangan bagi orang pendengki.”’Identifikasi : kedua kalimat
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tersebut sama-sama termasuk kalam khabar, dan bersesuaian

maknanya.

3) Kedua kalimat tersebut berbeda khabar dan insya’nya, dan jika
difashalkan akan menimbulkan kesalahpahaman. Kedua kalimat
tersebut berbeda khobar dan insyanya dan bila difashalkan akan
menimbulkan kesalah pahaman yang menyalahi maksud semula.

e sy

“Tidak, semoga engkau dicukupi dari kejahatannya.”

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa salah satu jenis
atau macam huruf wawu adalah wawual-damir. Wawual-damir ini adalah
damir untuk menunjukkan banyak (jamak muzakkar salim), mabni‘alaal-
sukun fimahalliraf’in (menempati posisi pada baris sukun, dan menempati

baris dammah/rafa).
Adapun fungsi wawu damir adalah sebagai berikut:

a. Wawu sebagai Fail, ketika bersambung dengan fi'ilma’lum (yang
diketahui). Contoh:, &uill & Oglgzey lamd! (85 g2es) huruf wawu yang
terdapat pada kata tersebut adalah wawu damir muttasil mabni ‘ala al-
sukun fi mahalli raf’in Fail (pelaku).

b. Wawu sebagai Naibu al-Fail, contoh: Jwall e 093 ey Jleall (093 ,kay)
sebagai fi’il majhul, dan huruf wawu tersebut menempati posisi sebagai
na>ibu al-Fail (wawu {amir muttasil mabni ‘ala al-sukun fi mahalli raf’in

naibu Fail).
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c. Isim fi’il naqis, contoh: &,Sddl Ol-glll Osely 158 Osdlaall (1)
adalah fi’il madi naqgis yang bersambung dengan wawu al-jama’ah, dan
huruf wawu tersebut menempati posisi isim kana (¢S) (wawu damir

muttasil mabni ‘ala al-sukun fi mahalli raf’in isim kana).>

Adapun korelasi atau hubungan dan makna antara kata sebelum dan

sesudah huruf wawu al-‘amilah adalah sebagai berikut:

1) Mugsam bih dan jawab gasam
Wawu gasam adalah huruf yang digunakan untuk bersumpah.
Setiap wawu gasam harus disertai mugsam bih dan jawab gasam.
Mugsam bih ialah kata yang digunakan untuk bersumpah, seperti
bersumpah dengan nama Allah, langit, bumi, dan lain sebagainya.
Sebagaimana Galayaini menyatakan:
4 s IS o 55 1305
“Adapun wawu dapat memasuki setiap mugsam bih”.%

Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa wawu merupakan
huruf jar yang bermakna sumpah. Huruf wawu dapat memasuki setiap
mugsam bih yaitu kata yang digunakan untuk bersumpah baik bersumpah
dengan Allah, langit, bumi dan lain sebagainya tidak dikhusukan bersumpah
dengan menggunakan lafaz Jalalah saja. Jawab gasam ialah kalimat yang
berada sesudah huruf wawu gasam dan mugsam bih digunakan untuk

mempertegas sumpah.

*Tahir Yusuf al-Khatib, Mu’jam Mufassal fi al-I’rab, h. 471.
%%Mustafa al-Gulayaini, Jami’u al-Durur al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2012), h. 141.



48

2) Ma’tuf dan ma’tuf ‘alaihi

Wawu‘ataf adalah huruf yang digunakan untuk menghubungkan
antara ma’tuf dengan ma’tuf*alaihi dalam suatu ketentuan baik secara
lafaz (i’rab) maupun makna. Ma’tufialah kata yang terletak setelah huruf
wawu. Ma’tufselalu mengikuti ma’tufalaihi dalam i’rab maupun makna.

Sedangkan ma’tuf‘alaihi ialah kata yang berada sebelum huruf
wawu. Ma’tuf*alaihi bisa isim, fi’il, sibhul jumlah, dan jumlah. Jadi dapat
disimpulkan bahwa wawu dapat menghubungkan isim dengan isim, fi’il
dengan fi’il, sibhul jumlah dengan sibhul jumlah, dan jumlah dengan

jumlah.
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BAB 111
AL-QUR’AN SURAH AT-TAUBAH

Tinjauan Umum Surah At-Taubah

Surah al-Taubah memiliki nama, diantara nama-nama yang dapat
disebutkan dalam tulisan ini adalah (bara’ah) yang arti aslinya adanya berlepas
diri. Pemberian nama ini berdasarkan pada kata pertama dari ayat pertama surah
ini yaitu és!pyang mengandung makna pemutusan hubungan atau ikatan
perjanjian yang telah disepakati sebelumnya antara kaum muslimin dengan
kaum musyrikin. Juga dinamai dengan d».2d! (al-fadihah) yang mempunyai
makna membuka rahasia, karena surah ini telah membuka rahasia orang-orang
munafik yaitu kekufuran dan niat buruk yang tersimpan dalam hati mereka.
Surah ini juga dinamai 4wl (al-mudamdimah) berarti curahan karena isi
surah ini mengungkapkan curahan murka Allah kepada orang-orang munafik.®

Surat At-Taubah terdiri dari 129 ayat.Surat kesembilan ini disebut juga
dengan “Bara’ah” karena diawali dengan kata “bara’ah”.Surat At-Taubah cukup
istimewa.ltu tidak dimulai dengan pembacaan basmalah atau ™ A ges Il 4 s
an".Peneliti menawarkan beberapa penjelasan untuk fenomena ini.Syekh
Muhammad Ali As-Shabuni dalam tafsirnya sempat menyinggung bismillah. la
mengatakan bahwa Allah membuka Surat Al-Fatihah dan semua surat Al-Qur'an
kecuali Surat At-Taubah dengan ayat "bismillahir rahmanir rahim" untuk
memberikan petunjuk bagi umat Islam untuk memulai kata dan perbuatan

mereka atas nama Allah.

175.

' Muhammad Rasidid Rida, Tafsir al-Qur’an al-hakim, juz X (Beirut: Dar al-ma’rifah), h.
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Artinya mengharapkan bantuan beliau dan taufik. Ini pula yang
membedakannya dengan kaum musyrik Mekkah, yang memulai aktivitasnya
dengan menyebut nama-nama berhala dan slogan-slogan mereka, “Ya latta,
Uzza,Shi’ib, Hubbal.”,dll. Syekh Wahbah Az-Zuhayli secara singkat
menjelaskan mengapa “bismillah™ tidak mengawali Surat At-Taubah.
Dikatakannya, fenomena ini tidak lepas dari isi surat At-Taubah sendiri yang
berkaitan dengan perang, yakni Perang Tabuk dan sesudahnya.®

Surah at-Taubah ini tidak didahului dengan Basmalah seperti surah-surah
yang lain, diantara penyebab surah ini tidak dimulai dengan Basmalah adalah :

1. Hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrok dari Ibnu
‘Abbas yang bertanya kepada Ali bin Abi Tholib tentang tidak
dimulainya surah at-Taubah dengan Basmalah, dan Sayyidina Ali
menjawab: “Karena Basmalah menagndung isi kedamaian sedangkan
surah at-Taubah diturunkan untuk berperang melawan orang-oramg Kafir
yang melanggar janji”

2. Hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan para perawi yang lain,
yang menceritakan bahwa Ibnu Abbas bertanya kepada Sayyidina
Ustman bin ‘Affan ra. Sebagai berikut: “Apakay yang mendorongmu
untuk menggabungkan surah al-Anfal yang termasuk al-Matsani (Surah
dalam al-Qur’an yang ayatnya kurang dari seratus ayat) dengan surah at-
Taubah yang termasuk al-Mi’un (surah dalam al-Qur’an yang ayat-

ayatnya kebuh daru seratus) ini dengan menulis Basmalah diantara

%2 Sheikh Muhammad Ali As-Shabuni, Shafwatut Tafasir, (Jakarta, Darul Pole Al-
Islamiyah:1999 M/1420 H), cetakan pertama, juz I, h. 23.
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keduanya dan menggolongkan dalam “Al-Sab’u al-Thiwal” (Tujuh surah
panjang/al-Bagarah, Ali Imran, al-Nisa, al-A’rof,al-An’am,al-Ma’idah
dan Yunus)? Kemudian Sayyidina Usman menjawab: Rasulullah tidak
pernah memberikan arahan tentang digabung atau tidaknya antara surah
al-Anfal dan surah at-Taubah, dan saya ()Sayyidina Utsman bin ‘Affan)
berpendapat bahwa keduanya adalah satu surah, sehingga saya tidak
menulis Basmalah diantara keduat surah tersebut.®®
Dalam kitab Tafsir Al-Showy dijelaskan, terdapat hadis riwayat Hakim
dari Ali bin Abi Tholib karramallohu wajhalu yang menyatakan bahwa bacaan
basmalah adalah untuk menyatakan jaminan keselamatan dan rahmat Tuhan,
sedangkan dalam surah at-Taubah ini diturunkan untuk mencabut jaminan itu
dan sebagai pernyataan perang. Dari Khudzaifah dikatakan, bagi kalian (orang-
orang beriman) bahwa surah ini adalah surah pengampunan, tapi bagi orang

kafir adalah surah ‘Adzab atau siksaan.®*

B. Turunnya Surah Al-Taubah Serta Sebab-Sebabnya.
Para mufassir sepakat berpendapat, bahwa surah at-taubah diturunkan di
Madinah. Meski ada beberapa riwayat yang menyatakan bahwa terdapat
beberapa ayat dari surah ini yang diturunkan di Makkah. Terdapat beberapa
pendapat terkait dengan ayat yang diduga telah diturunkan di Makkah tersebut.
Adapun ayat dari surah al-taubah yang diduga turun di Makkah adalah ayat 113

yaitu sebagai berikut.

% Khotimah Suryani, “Menelah Tafsir Surah At-Taubah” (Universitas Islam Darul Ilmi
Lamongan), h. 69.

®Khotimah Suryani, “Menelah Tafsir Surah At-Taubah” (Universitas Islam Darul Ilmi
Lamongan), h. 71.
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Terjemahannya:
Tidak ada hak bagi Nabi dan orang-orang yang beriman untuk memohonkan
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik sekalipun mereka ini
kerabat(-nya), setelah jelas baginya bahwa sesungguhnya mereka adalah

penghuni (neraka) Jahim.%®

Ayat tersebut diatas isinya melarang Rasulullah untuk memohonkan
ampun bagi orang-orang musyrik. Pendapat ini didasarkan pada salah satu
hadis Muslim yang menyebutkan bahwa ketika Abu Thalib, paman
Rasulullah hendak meninggal dunia, beliau datang kepadanya dan
memintanya untuk mengucapkan dua kalimat syahadat. Mendengan
Rasulullah menyuruh Abu Tholib mengucapkan dua kalimat syahadat maka
Abu Jahal dan Abdulloh melarah Abu Tholib untuk mengikuti ajakan
Rasululloh, yang pada akhirnya Abu Tholib tidak mau mengucapkan dua
kalimat syahadat. Dengan adanya penolakan Abu Tholib memnyebabkan
Rasulullah sangat bersedih. Dalam suasana itulah maka Allah SWT.

menurunkan surah al-Taubah ayat 113 tersebut.

Terkait dengan tahun turunnya surah at-Taubah, para mufasir sepakat
bahwa surah al-taubah ini diturunkan pada akhir tahun ke-9 H. Pada tahun
itu, nabi Muhammad saw bersama sejumlah umat Islam berangkat menuju
Tabuk dengan maksud untuk mengahalau tentara Romawi yang sewaktu-

waktu siap menyerang wilayah-wilayah Islam. Ketika nabi bersama kaum

Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya h. 205.
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muslimin melakukan persiapan menghadapi perang terakhir yang beliau ikuti
ini, kaum muslimin dalam keadaan susah karena sedang musim panas. Dalam
keadaan seperti itu, orang-orang munafik tidak dapat menyembunyikan
keas;lian jadi diri mereka sebagai orang-orang yang hanya berpura-pura

menyatakan diri sebagai orang yang beriman.

Beberapa ayat dari surah at-Taubah yang diturunkan di tahun ke-9 H
adalah ayat 1 sampai 30 dan ada yang menyatakan 1 sampai 40 (awal surah).
Adapun sebagian besar dari ayat-ayatnya diturunkan sesudah terjadinya
perang Tabuk. Ayat pertama dari surah al-taubah ini turun ketika sedang
berlangsung pelaksanaan ibadah haji pada tahunke-9 H dan nabi snediri pun
tidak turut melaksanakan ibadah haji pada waktu itu sehingga Abu Bakar di
tunjuk oleh Rasulullah untuk memimpin rombongan jamaah haji. Kemudian
Rasulullah mengutus Ali ra menyusul Abu Bakar untuk membacakan awal
surah al-taubah ini kepada para jamaah haji yang sedang berkumpul di Mina,
yang ketepatan pada waktu itu haji akbar, yaitu hari kesepuluh sehari selepas
wukuf di padang Arafah.®

C. Hubungan Surah At-Taubah Dengan Surah Sebelumnya
Sebelum surah al-Taubah adalah surah al-Anfal, dan surah at-Taubah
meimiliki hubungan yang sangat erat dengan surah sebelumnya. Keterkaitan itu
dapat dilihat dalam beberapa hal, misalnya pada kedekatan isinya yang sama-
sama mengemukakan beberapa persoalan pokok agama dan cabangnya, serta

perundang-undangan yang menyangkut hukum peperangan. Sebab-sebab

®*Khotimah Suryani, “Menelah Tafsir Surah At-Taubah” (Universitas Islam Darul Ilmi
Lamongan), h. 73.
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memperoleh kemenangan dalam peperangan, hukum-hukum perjanjian, hukum-
hukum pewalian dalam peperangan dan selain dari hal tersebut diantaranya
adalah sifat-sifat mukmin dan munafik serta orang-orang yang bepenyakit hati.
Menurut Syekh Ahmad Mustafa Al-Maraghi, surah al-Taubah merpakan
pelengkap bagi surah sebelumnya. Jika dalam surah al-Anfal persoalan-
persoalan diatan dikemukakan secara umumsaja, maka dalam surah al-Taubah
persoalan-persoalan tersebut dikemukakan secara terperinci. Dengan demikian
maka apa yang dikemukakan dalam surah al-Anfal kemudian disempurnakan
oleh surah al-Taubah. Beberpa hal tersebut adalah; dalam surah al-Anfal
menjelaskan sifat-sifat tercela kaum musyrikin dan ahli kitab, sedangkan dalam
surah al-Taubah terdapat uaraian yang panjang tentang perintang memerangi
mereka karena penyimpangan-penyimpangan yang telah mereka lakukan; dalam
surah al-Anfal dijelaskan bahwa kaum musyrikin menghalang-halangi manusia
dari masjidil haram serta dinyatakan bahwa mereka bukanlah pelindungnya, lalu
dalam surah at-Taubah menjelaskan bahwa orang musyrik itu tidak pantas
memakmurkan masjid-masjidnya Allah; dalam surah al-Anfal dikemukakan
beberapa perjanjian yang telah dibuat oleh kaum muslimin dengan kaum
musyrikin, sedang dalam surah al-Taubah perkara iini dikemukanan secara

panjang lebar.®’

% Ahmad Mustofa al-Maroghy, " Tafsir al-Maraoghy, juz IV, h. 50-52.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jenis-Jenis Al-Wawu dalam QS At-Taubah

Adapun jenis-jenis Al-Wawu dalam QS at-Taubah dari total 129 ayat,

maka dihasilkan bahwa dari segi al- Wawu al- ‘4mil yang terdapat didalam QS

At-Taubah adalah Wawu al- ‘Ataf sebanyak 92 ayat. Sedangkan dari segi al-

Wawu Ghairu ‘Amil yang terdapat didalam QS At-Taubah adalah Wawu al-

Isti ’naf sebanyak 42 ayat, dan Wawu al-Haaliyyah sebanyak 26 ayat.

B. Makna-Makna Al-Wawu dalam QS At-Taubah

1. Wawu ‘Ataf

Adapun pembuktiannya dalam QS at-Taubah sebagai berikut:

No. Ayat Terjemahan
1 Gl j\/:\)’z:":’z’z Y &3?2:*5%» “(Inilah pernyataan) pemutusan dari Allah
& , .
£ O L}Sj\..ﬂ\ o 50l | dan Rasul-Nya kepada orang-orang musyrik
yang kamu telah mengadakan perjanjian
(dengan mereka).”
2 5% | “Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin)

di bumi selama empat bulan dan ketahuilah
bahwa kamu tidak dapat melemahkan

Allah, dan sesungguhnya Allah

menghinakan orang-orang kafir.”
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“Dan suatu maklumat (pemberitahuan) dari
Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia
pada hari haji akbar, bahwa sesungguhnya
Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari
orang-orang musyrik. Kemudian jika kamu
(kaum musyrikin) bertobat, maka itu lebih
baik bagimu; dan jika kamu berpaling,
maka ketahuilah bahwa kamu tidak dapat
melemahkan Allah. Dan berilah kabar
gembira kepada orang-orang kafir (bahwa

mereka akan mendapat) azab yang pedih.”

&S rmw)m%o
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“*ﬁmfu\»\;qc
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“Kecuali orang-orang musyrik yang telah
mengadakan perjanjian dengan kamu dan
mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi
perjanjian) dan tidak (pula) mereka
membantu seorang pun yang memusuhi
kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah
janjinya sampai batas waktunya. Sungguh,
Allah  menyukai  orang-orang  yang

bertakwa”.

A N A 56y

“Apabila telah habis bulan-bulan haram,
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maka perangilah orang-orang musyrik di
mana saja kamu temui, tangkaplah dan
awasilah di tempat pengintaian. Jika mereka
bertobat dan melaksanakan shalat serta
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan
kepada mereka. Sungguh, Allah Maha

Pengampun, Maha Penyayang”.
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“Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman)
di sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-
orang musyrik, kecuali dengan orang-orang
yang kamu telah mengadakan perjanjian
(dengan mereka) di dekat Masjidil Haram
(Hudaibiyah), maka selama mereka berlaku
jujur terhadapmu, hendaklah kamu berlaku

jujur (pula) terhadap mereka. Sungguh,

VS 155k 53 ES)

Allah  menyukai  orang-orang  yang
bertakwa”.
“Bagaimana (mungkin ada perjanjian

demikian,) padahal jika mereka memperoleh

kemenangan atas kamu, mereka tidak
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memelihara hubungan kekerabatan terhadap
kamu dan tidak pula (mengindahkan)
perjanjian. Mereka menyenangkan kamu

dengan mulut mereka, sedangkan hati
mereka enggan. Kebanyakan mereka adalah

orang-orang yang fasik”.

7 5\ SRR N “Mereka tidak memelihara (hubungan)
8 B loe g osn Yy _
_ .7 .7, _ & | kekerabatan dengan orang mukmin dan
@ Q}M\@wj\/&is ) ) o
" - | tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Dan
mereka itulah orang-orang yang melampaui
batas”.
9 AL *\_9 ’L ub%o “Jika mereka bertobat, menegakkan salat,
,\3\ Y ; \ dan menunaikan zakat, mereka adalah
S ‘& ' > saudara-saudaramu seagama. Kami
¢ O 0)“&"‘:5)’49‘3\“ menjelaskan secara terperinci ayat-ayat itu
bagi kaum yang mengetahui”.
PO “Dan jika mereka melanggar sumpah
0| Rl RSy .
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sesudah perjanjian mereka dan menistakan

agamamu, perangilah para pemimpin

kekufuran itu karena sesungguhnya mereka

adalah orang-orang yang tidak dapat
dipegang sumpahnya supaya mereka
berhenti (dari kekufuran dan

penganiayaan)”.
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tidak

memerangi kaum yang melanggar sumpah-

“Mengapa  kamu (bersegera)
sumpah (perjanjian-perjanjian) mereka, dan
(dahulu)

mengusir Rasul dan mereka yang mulai

mereka berkemauan  keras
memerangi kamu pertama kali? Apakah
kamu takut kepada mereka? Allahlah yang
lebih berhak kamu takuti jika kamu benar-

benar orang-orang mukmin”.
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“Perangilah mereka! Niscaya Allah akan
mengazab mereka dengan (perantaraan)
tangan-tanganmu, dan menghinakan mereka,
dan memenangkan kamu atas mereka, serta

melegakan hati kaum mukmin”.

13
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“Dan menghilangkan kemarahan (dari) hati

mereka (orang-orang mukmin). Allah

menerima tobat siapa yang Dia kehendaki.
Allah  Maha

Mengetahui lagi Maha

Bijaksana”.
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan
dibiarkan (tanpa diuji), padahal Allah belum
mengetahui (dalam kenyataan) orang-orang
yang berjihad di antara kamu dan tidak
menjadikan selain Allah, Rasul-Nya, dan
orang-orang mukmin sebagai teman setia.

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
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kerjakan”.
15 Yoo f)/\ C,S {\..LQ 5\5\;% “Tidaklah pantas bagi orang-orang musyrik
F‘?‘:‘:\ 35&&:%., ;53\ 1;/:..,: itu memakmurkan masjid-masjid Allah,
jrﬁt&\ _J;:;E,\; ji”&\i sedangkan mereka bersaksi bahwa diri
4 fgjfg;'- ;,ZJ/@\Q mereka kafir. Itulah orang-orang yang sia-
sia amal mereka dan di dalam nerakalah
mereka kekal”.
16 ;,;\ d;fdé\ lfw’e e Lﬁ[% “Sesungguhnya yang (pantas)
W\Q_Ljéﬁwiﬂi ;\5\1 memakmurkan masjid-masjid Allah
Yl UE.Z & ijjj\ %ﬁ hanyalah orang yang beriman kepada Allah
G \;;;\; 5 é,\,;j LS:;S&SA\ dan hari Akhir, dan mendirikan salat,
£ &”:\;éﬂ\ menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada
siapa pun) selain Allah. Mereka itulah yang
diharapkan termasuk golongan orang-orang
yang mendapat petunjuk”.
17 E& Q@’\ i;\.%_.: rﬁ'\-’/'-;/\ o) “Apakah kamu jadikan (orang Yyang

5&\{ = JS ,,\;:i\ M;.:j\
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melaksanakan tugas) pemberian minuman
(kepada) orang yang menunaikan haji dan
mengurus Masjidilharam sama dengan orang
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir
serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak
hadapan Allah. Allah tidak

memberikan petunjuk kepada kaum yang

sama di

zalim”.
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“Orang-orang yang beriman dan berhijrah
serta berjihad di jalan Allah dengan harta

dan jiwa mereka lebih agung derajatnya di
hadapan Allah. Mereka itulah orang-orang

yang beruntung”.

19
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“Tuhan mereka memberi kabar gembira
kepada mereka dengan rahmat dari-Nya,
dan keridaan serta surga-surga. Bagi mereka

kesenangan yang kekal di dalamnya”.

20
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“Wahai orang-orang beriman, janganlah
kamu jadikan bapak-bapakmu dansaudara-
saudaramu sebagai pelindung jika mereka
lebih mencintai kekufuran atas keimanan.
Siapa pun di antara kamu yang menjadikan
mereka pelindung, maka mereka itulah

orang-orang yang zalim”.

21
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“Katakanlah  (Nabi
bapak-bapakmu,

Jika

saudara-

Muhammad),
anak-anakmu,
saudaramu,pasangan-pasanganmu,
keluargamu, harta kekayaan yang kamu
usahakan, dan perniagaan yang kamu

khawatirkan kerugiannya, serta tempat

tinggal yang kamu sukai lebih kamu cintai
daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada

berjihad di jalan-Nya, tunggulah sampai
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Allah mendatangkan keputusan-Nya. Allah
tidak memberi petunjuk kepada kaum yang
fasik”.

22 JL 3«5)\” < S.J% “Sungguh,  Allah  benar-benar  telah
\-’\u‘*"il/ - < menolong kamu (orang-orang mukmin) di
E= rﬁ& O.Au r.\.a rﬁ"}\f medan peperangan yang banyak 2 pada hari
L, % f Nl ;\.\pw\,@ (perang)  Hunain  ketika  banyaknya
4 @ J.,.u V,.erau».) jumlahmu  menakjubkanmu  (sehingga
membuatmu lengah). Maka, jumlah kamu
yang banyak itu tidak memberi manfaat
kepadamu sedikit pun dan bumi yang luas
itu terasa sempit bagimu kemudian kamu
lari berbalik ke belakang (bercerai-berai)”.
23 | 4; ”J&i&;&;i&\ j}/\frj%o “Kemudian, Allah menurunkan ketenangan
H\Sji;_/LJ\?’“)“Hgﬁ (dari)-Nya kepada Rasul-Nya dan kepada
s; \L.Sd,d\ ‘2363 ey | orang-orang mukmin, dan Dia menurunkan
$§0 5 ;}ﬁ\ 2 3> | bala tentara yang kamu tidak melihatnya,
dan Dia menyiksa orang-orang yang kafir.
Itulah balasan terhadap orang-orang kafir”.
24 jS,\.ﬂ\ ) \;ﬁ.i\ [,j\\\ @E% “Wahai  orang-orang yang  beriman,

/\;i\ :\z.:.:]\\’/fv%uié
uiéwxw‘cg?&dw
§ & 2Ss Lled 37

sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis
5 | (kotor jiwanya). Oleh karena itu, janganlah
mereka mendekati Masjidilharam setelah

tahun ini.Dan jika kamu khawatir menjadi
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miskin (karena orang kafir tidak datang),
Allah nanti akan memberikan kekayaan
kepadamu dari

karunia-Nya jika Dia

menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
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“Perangilah  orang-orang tidak

yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, tidak
mengharamkan (menjauhi) apa yang telah
diharamkan (oleh) Allah dan Rasul-Nya,
dan tidak mengikuti agama yang hak
(Islam), vyaitu orang-orang yang telah
diberikan Kitab (Yahudi dan Nasrani)
hingga mereka membayar jizyah dengan

patuh dan mereka tunduk”

26
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“Dan orang-orang Yahudi berkata, Uzair

putra Allah, dan orang-orang Nasrani

berkata, Al-Masih putra Allah. Itulah

ucapan mereka dengan  mulut-mulut

mereka. Mereka meniru ucapan orang-

orang vyang kufur sebelumnya. Allah

melaknat mereka; bagaimana mereka

sampai berpaling”.

27
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“Mereka menjadikan para rabi (Yahudi) dan
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para rahib (Nasrani) sebagai tuhan-tuhan

selain  Allah  dan (Nasrani

juga
mempertuhankan) Al-Masih putra Maryam.
Padahal, mereka tidak diperintah, kecuali
untuk menyembah Tuhan Yang Maha Esa;
tidak ada tuhan selain Dia. Maha Suci Dia

dari apa yang mereka persekutukan”.

28
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“Mereka hendak memadamkan cahaya

(agama)  Allah  dengan  mulut-mulut
(ucapan) mereka, tetapi Allah menolaknya,
justru hendak menyempurnakan cahaya-
Nya, walaupun orang-orang kafir itu tidak

menyukai”.
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“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan
(membawa) petunjuk dan agama yang benar
agar Dia mengunggulkannya atas semua
agama walaupun orang-orang musyrik tidak

menyukai”.
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“Wahai  orang-orang beriman,

yang
sesungguhnya banyak dari para rabi dan
rahib benar-benar memakan harta manusia
dengan batil serta memalingkan (manusia)
dari Allah.

jalan Orang-orang yang
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menyimpan emas dan perak, dan tidak
menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah
kabar gembira kepada mereka (bahwa

mereka akan mendapat) azab yang pedih”.

31 ;;:@5- J/\Z;;/ L;.Jc u&} Ss % | “Pada hari ketika (emas dan perak) itu
:ﬁr_@ A SE &5 | dipanaskan dalam neraka Jahanam lalu
< N fﬁb\@&ﬁ disetrikakan (pada) dahi, lambung, dan
e%e;g Q) "V:.S\.e \yj.u punggung mereka (seraya dikatakan). Inilah
apa (harta) yang dahulu kamu simpan untuk
dirimu sendiri (tidak diinfakkan). Maka,
rasakanlah (akibat dari) apa yang selama ini
kamu simpan”.
32 2\ »33\ 3“;2,@\ Zf\c 3 % “Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah

2\ \-"
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jialah dua belas bulan, (sebagaimana)
ketetapan Allah (di Lauhulmahfuz) pada
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di
antaranya ada empat bulan haram. Itulah

(ketetapan) agama yang lurus, maka
janganlah kamu menzalimi dirimu padanya
(empat bulan itu), dan perangilah orang-
orang musyrik semuanya sebagaimana
mereka pun memerangi kamu semuanya.

Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
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bersama orang-orang yang bertakwa”.

33 J_cd\d \)) ;LS.J\ \.u\%o “Sesungguhnya pengunduran (bulan haram)
)&bjﬁJ,\S\m}Z‘j itu hanya menambah kekufuran. Orang-
L )_)a\}ﬂ L\c‘ﬁ’éﬁj orang Yyang Kkufur disesatkan dengan
Jryte ujx,:a:\m (pengunduran) itu, mereka
?iﬁé} K:Q\.‘;\;}“”/Jgji\m menghalalkannya ~ suatu  tahun  dan
4 ;jv;;f);{éﬁ\;}ﬂ\ ¢ | mengharamkannya pada suatu tahun yang
lain agar mereka dapat menyesuaikan
dengan bilangan yang diharamkan Allah,
sehingga mereka menghalalkan apa yang
diharamkan Allah. (Oleh setan) telah
dijadikan terasa indah bagi mereka
perbuatan-perbuatan buruk mereka itu.
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum
yang kafir”.
34 L.J\ L\.mrxm\ Y\%o “Jika kamu tidak berangkat (untuk

o),m%é«c\»ygj =
@ 55 wﬁ&w)

berperang), niscaya Allah akan menghukum
kamu dengan azab yang pedih dan
menggantikan kamu dengan kaum yang
lain, dan kamu tidak akan merugikan-Nya
sedikit pun. Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu”.
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35 3l A2 S Nib o WY\%@ “Jika kamu tidak menolongnya (Nabi
3 el G \);_SJZ\S «>..J/_:>'- Muhammad),  sungguh  Allah  telah
ﬁ%@jjlj ;[J/L;J\\éhfs menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang

A j}@\.@iﬁb\& Q;.é kafir ~ mengusirnya  (dari  Makkah),
rj; ‘s ‘”\ 4.,.\@(” ;S | sedangkan dia salah satu dari dua orang,
)J.ASJ-\B «J{J»j \.:ajj ketika keduanya berada dalam gua, ketika
15 \:JJJ\ u:u.\)\?xd{ J"’J dia berkata kepada sahabatnya, Janganlah
o%ﬁ;‘p N J',J.J;.C engkau bersedih, sesungguhnya Allah

bersama kita. Maka, Allah menurunkan

ketenangan kepadanya (Nabi Muhammad),

dan memperkuatnya dengan bala tentara

(malaikat) yang tidak kamu lihat, dan Dia

menjadikan seruan orang-orang kafir itu

seruan yang paling rendah. (Sebaliknya,)

firman Allah itulah yang paling tinggi.

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.

36 lyoalss V%\isj Gl | \35& & | “Berangkatlah kamu (untuk berperang),

Jw&M rﬁf\‘
V'SO\ rﬂj«, rﬁ: 4)3\
£ @ Q)«-La—»

baik dengan rasa ringan maupun dengan
rasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan
jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu
adalah lebih baik bagimu jika kamu

mengetahui”.
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37 sy & J/S Z5e 58 j%o “Sekiranya (yang kamu serukan kepada
u:\.i:‘d@j 23)2:3\3\15\3 mereka) adalah keuntungan yang mudah
jﬁﬁ%&%}ﬁ\@é diperoleh dan perjalanan yang tidak
Q})ﬁéﬁri;i \.’o-;i Lalzzl | seberapa jauh, niscaya mereka
i;j//,_’é\/gilu Mbr@ﬁ/\ mengikutimu. Akan tetapi, (mereka enggan
4 < | karena) tempat yang dituju itu terasa sangat
jauh bagi mereka. Mereka akan bersumpah
dengan (nama) Allah, Seandainya kami
sanggup niscaya kami berangkat
bersamamu. Mereka membinasakan diri
sendiri dan Allah mengetahui sesungguhnya

mereka benar-benar para pembohong”.
38 L;;(.g]é,;;\ {J/SLEM\U.E% “Allah memaafkanmu (Nabi Muhammad).
@\)SL;Q,\S\E,\SJ& Mengapa engkau memberi izin kepada
4 © CJ‘?&\ mereka (untuk tidak pergi berperang)
sehingga jelas bagimu orang-orang yang
benar-benar (berhalangan) dan sehingga
engkau mengetahui orang-orang yang

berdusta”.

39 505\1 BY) &;\g\ é\fg\i.f: \5%) “Orang-orang yang beriman kepada Allah

5alg 31l
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dan hari Akhir tidak akan meminta izin
kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad

dengan harta dan jiwa mereka. Allah Maha
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Mengetahui orang-orang yang bertakwa”.

40 BY) Yd,\ﬁ\vb\;fs \.u\%o “Sesungguhnya  yang  meminta  izin
cﬁ\:j\};ﬁ\éﬁé«bb kepadamu (Nabi Muhammad untuk tidak
o Q}.}JJ'U (“'@'“‘JJK‘G"’”‘@’JL’ berjihad) hanyalah orang-orang yang tidak
4 | beriman kepada Allah dan hari Akhir, dan
hati mereka ragu, karena itu mereka selalu

bimbang dalam keraguan”.
1| 4 \).\cﬁ o J;L\ \)3\)\ jjﬁ% “Seandainya mereka mau berangkat (sejak
bw\ ) st_é X | semula), niscaya mereka menyiapkan
u;)wd\ ”\)““\ J,;r;J;:b persiapan untuk keberangkatan itu. Akan
4 & | tetapi, (mereka memang enggan dan oleh
sebab itu) Allah tidak  menyukai
keberangkatan ~ mereka, maka  Dia
melemahkan  keinginan mereka, dan
dikatakan (kepada mereka), Tinggallah
kamu bersama orang-orang yang tinggal

itu”.

42 “Seandainya mereka keluar bersamamu,

niscaya mereka tidak akan menambah
(kekuatan)-Mu, malah hanya akan membuat
kekacauan dan mereka tentu bergegas maju
ke depan di celah-celah barisanmu untuk

mengadakan kekacauan (di barisanmu),
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sedang di antara kamu ada orang-orang
yang sangat suka mendengarkan (perkataan)
mereka. Allah Maha Mengetahui orang-

orang yang zalim”.

43
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“Sungguh, sebelum itu mereka benar-benar
sudah berusaha membuat kekacauan dan
mereka membolak-balik berbagai urusan
(dengan daya) untuk

berbagai tipu

(mencelakakan)-Mu,  hingga datanglah
kebenaran (berupa pertolongan Allah) dan
menanglah urusan (agama) Allah, padahal
mereka adalah orang-orang yang tidak

menyukainya”.

44
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“Di antara mereka ada orang yang berkata,
berilah aku izin (tidak pergi berperang) dan

janganlah engkau (Nabi Muhammad)

menjerumuskan aku ke dalam fitnah.

Ketahuilah, bahwa mereka (dengan

keengganannya telah

pergi  berjihad)
terjerumus ke dalam fitnah. Dan sungguh
(neraka) Jahanam benar-benar meliputi

orang-orang kafir”.
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45 r; ’/f\f_;;.é,\...efu\/% “Jika engkau (Nabi Muhammad) mendapat
a1 35 s f;:\,e,ié)w‘ii 15 | kebaikan (maka) itu menyakitkan mereka.
éjéﬁ}&’éwtf\ Akan tetapi, jika engkau ditimpa bencana,
4@ ;);{3 mereka berkata, sungguh, sejak semula
kami telah berhati-hati (dengan tidak pergi
berperang) dan mereka berpaling dengan
(perasaan) gembira”.

46 r;,fj;é J r.g;l;_}%}o “Dan yang menghalangi infak mereka untuk
503\i \)jg ,.ﬂﬁlrgiﬁ diterima  kecuali karena sesungguhnya
Vl:}fd\ C)jﬁ\éﬁﬁj—i}/j mereka adalah orang-orang yang kufur
25 NI @;@;EJ\;?@; kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka
4 @ 5}3/‘ tidak melaksanakan salat, melainkan
dengan malas dan  tidak  (pula)
menginfakkan (harta) mereka, melainkan

dengan rasa enggan (terpaksa)”.
47 EJ@]M%% “(Oleh karena itu,) janganlah harta dan
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) A 3 4 ) asYy

5o s, A 5l
§ & 33 vay L

anak-anak mereka membuatmu kagum.
Sesungguhnya Allah hendak menyiksa
mereka dengan itu dalam kehidupan dunia
dan kelak nyawa mereka keluar dengan
susah payah, sedangkan mereka dalam

keadaan kafir”.
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“Mereka (orang-orang munafik) bersumpah
dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya
mereka termasuk golonganmu, padahal
mereka bukanlah dari golonganmu, tetapi
mereka adalah kaum yang sangat takut

(kepadamu)”.

49
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“Di antara mereka ada yang mencela
engkau (Nabi Muhammad) dalam hal
(pembagian) sedekah-sedekah (zakat atau
rampasan perang). Jika mereka diberi
sebagian darinya, mereka bersenang hati,
dan jika mereka tidak diberi bagian, dengan

serta merta mereka marah”.

50

20 (;;&\f; \}@H)\iﬁo

) s B 2B \.J()
A s 1965 4525
?7),)// s T, )"‘ Tt

)
M

§& eyl

“Dan seandainya mereka benar-benar rida
dengan apa yang diberikan kepada mereka
oleh Allah dan Rasul-Nya, dan berkata,
cukuplah Allah bagi kami, Allah akan
memberikan kepada kami sebagian dari
karunia-Nya, dan (demikian pula) Rasul-
Nya. Sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang selalu hanya berharap kepada

Allah”.




73

51

juﬁ As
ke &’M\j M*

9\3)”&) ’ }\3 U}’Jb

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, para
amil zakat, orang-orang yang dilunakkan
hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan)
para hamba sahaya, untuk (membebaskan)
orang-orang Yyang berutang, untuk jalan
Allah dan untuk orang-orang yang sedang
dalam perjalanan (yang memerlukan
pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah.
Allah  Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana”.
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“Di antara mereka (kaum munafik) ada
orang-orang  yang  menyakiti  Nabi
(Muhammad) dan mengatakan, Dia adalah
telinga (yang menampung dan memercayai
semua apa yang didengarnya tanpa seleksi).
Katakanlah, (Nabi Muhammad adalah)
telinga yang baik bagi kamu, dia beriman
kepada Allah, memercayai orang-orang
mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang-
orang yang beriman di antara kamu. Orang-
orang yang menyakiti Rasulullah bagi

mereka azab yang sangat pedih”.
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“Mereka (orang-orang munafik) bersumpah
kepadamu (kaum muslim) dengan (nama)
Allah untuk membuat kamu rida, padahal
Allah dan Rasul-Nya lebih pantas mereka
(raih) keridaan-Nya jika mereka adalah

orang-orang beriman”.
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“Tidakkah mereka (orang-orang munafik)
mengetahui bahwa siapa yang menentang
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya
neraka Jahanamlah baginya. Dia kekal di

dalamnya. ltulah kehinaan yang besar”.
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“Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada
mereka, mereka pasti akan menjawab,
Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau
dan bermain-main saja. Katakanlah, Apakah
terhadap Allah, dan ayat-ayat-Nya, dan

Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok”.
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“Orang-orang  munafik laki-laki  dan
perempuan, satu dengan yang lain (adalah
sama saja). Mereka menyuruh (berbuat)
mungkar dan mencegah (berbuat) makruf.
Dan

mereka menggenggam tangannya

(kikir). Mereka telah melupakan Allah,
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maka Allah melupakan mereka.

Sesungguhnya orang-orang munafik adalah

orang-orang yang fasik”.
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“Allah telah mengancam orang-orang

munafik laki-laki dan perempuan dan

orang-orang kafir dengan neraka Jahanam.

Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah

(neraka) itu bagi mereka. Dan Allah

melaknat mereka. Dan mereka azab yang

kekal”.

58

u\ K(&uuﬁdﬂm}o
w,\, v\,,,\ s 558

.‘ r@M /‘/ 4
wuﬂ\ <¥c us(&w

r@u\uzj;guj\ s

LA A5 55315

'{A*Q}j\.;-\

“(Kamu, orang-orang munafik,) seperti
orang-orang sebelummu. Mereka lebih kuat
\b | daripada kamu dan lebih banyak harta dan
anak-anaknya. Mereka telah menikmati
bagiannya dan kamu telah menikmati
bagianmu sebagaimana orang-orang yang
sebelummu menikmati bagiannya. Kamu
mempercakapkan (hal-hal yang batil)
sebagaimana mereka mempercakapkannya.
Mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di
akhirat. Mereka itulah orang-orang yang

rugi”.
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59 ﬁ\.j ; &j\ )’LZ )_et {J\/ “Apakah tidak sampai kepada mereka berita
r.,g: j Ai ﬁ 5 35 @ ,ﬁ (tentang) orang-orang sebelum mereka,
\vfw =SEls .uw\ (yaitu) kaum Nuh, ‘Ad, Samud, kaum
A QKL.ZL,L:JL A 23 | lbrahim, penduduk Madyan, dan (kaum
5,_6_:.4;\ Y S&@Lﬂ/ Lut) yang kota-kotanya dijungkir balikkan.
4 © Q,:{.b: Telah datang kepada mereka rasul-rasul
dengan membawa bukti-bukti yang nyata.
Allah tidak akan pernah menzalimi mereka,
tetapi merekalah yang selalu menzalimi diri
sendiri”.

60 gl G5eidls b | “Orang-orang mukmin, laki-laki ~ dan
u),d\) Q}f\; 54k /\ perempuan, sebagian mereka menjadi
Q}:;z,))&.\\u,cu};ig penolong bagi sebagian yang lain. Mereka

3 ?)SJ\ Q}}'}j} ‘jl.al\ menyuruh (berbuat) makruf dan mencegah
&»//JJ)\A ’”’ (berbuat) mungkar, menegakkan salat,
4 © 453\ Q\ ‘05\ menunaikan zakat, dan taat kepada Allah
dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat
oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana”.
61 %&\f;)ﬂ\ A 383 % | “Allah telah menjanjikan kepada orang-

’ Y\L@ﬁ&g}»”
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orang mukmin laki-laki dan perempuan,
surga-surga yang sungai-sungai mengalir di

bawahnya, mereka kekal di dalamnya, dan
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tempat-tempat yang baik di surga ‘Adn.
Rida Allah lebih besar. Itulah kemenangan

yang agung’.
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“Wahai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-
orang kafir dan orang-orang munafik dan
bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat
mereka adalah (neraka) Jahanam. (ltulah)

seburuk-buruk tempat kembali”.
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“Mereka (orang-orang munafik) bersumpah
dengan (nama) Allah bahwa mereka tidak
mengatakan (sesuatu yang menyakiti Nabi
Muhammad). Sungguh, mereka benar-benar
telan mengucapkan perkataan kekafiran
(dengan mencela Nabi Muhammad) dan
(karenanya) menjadi kafir setelah berislam.
Mereka menginginkan apa yang tidak dapat
mereka capai. Dan mereka tidak mencela
melainkan karena Allah dan Rasul-Nya
telah melimpahkan karunia-Nya kepada
mereka. Maka, jika mereka bertobat, itu
lebih baik bagi mereka. Dan jika berpaling,
niscaya Allah akan mengazab mereka

dengan azab yang pedih di dunia dan
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akhirat. Dan mereka tidak mempunyai

pelindung dan tidak (pula) penolong di

bumi”.
64 ;ﬁg\/,_@iﬁ:; 5@@/\3% “Maka, (akibat kekikiran itu) Dia
53985 G b:l’/\ %35 | menanamkan  kemunafikan  dalam  hati
4 & ij:& \j,K .5 | mereka sampai pada hari mereka menemui-
Nya karena mereka telah mengingkari janji
yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan
(Juga) karena mereka selalu berdusta”.
65 f‘;}‘f ﬁ:L«J 233\ J\ B,’./L«c rj\/%o “Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah
u)iil\ jj& 235\ 3/\’2;_2;‘5’,1’2 mengetahui rahasia dan bisikan mereka dan
4@ | bahwa  sesungguhnya  Allah  Maha
Mengetahui segala yang gaib”
66 “Orang-orang (munafik) yang mencela
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orang-orang beriman yang memberikan
sedekah dengan sukarela, dan (mencela)
orang-orang yang tidak mendapatkan (untuk
disedekahkan) selain kesanggupannya, lalu
mereka  mengejeknya. Maka, Allah
mengejek mereka dan bagi mereka azab

yang sangat pedih”.
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67 réjﬂ-*-w’ Y)\rdjm\%o “(Sama saja) engkau (Nabi Muhammad)
Jﬁo}wr@jwd memohonkan ampunan bagi mereka atau
)J.S,_@L V\Ssﬁjm\ﬁ tidak memohonkan ampunan bagi mereka.
,.jd $\E Y‘u&\j ‘0}39”3 Walaupun engkau memohonkan ampunan
4 @ ;n.ﬁ._:.aj\ bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak
akan memberi ampunan kepada mereka.
Demikian itu karena mereka kufur kepada
Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak akan
memberi petunjuk kepada kaum yang
fasik”.
68 Jer—‘f:\'zﬂ% Q)i.\;ﬂ\ é:ﬁ%o “Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut
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berperang) merasa gembira dengan duduk-
duduk setelah kepergian Rasulullah (ke
medan perang). Mereka tidak suka berjihad
dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah
dan mereka (justru) berkata, Janganlah
kamu berangkat (ke medan perang) di
tengah panas terik. Katakanlah (Nabi
Muhammad), Api neraka Jahanam lebih
panas. Seandainya saja selama ini mereka

memahami”.
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“Maka, biarkanlah mereka tertawa sedikit
(di dunia) dan menangis yang banyak (di
akhirat) sebagai balasan terhadap apa yang

selalu mereka perbuat”.
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“Maka, jika Allah memulangkanmu (Nabi
Muhammad) ke satu golongan dari mereka
(orang-orang munafik), kemudian mereka
meminta izin kepadamu untuk keluar (pergi
berperang), katakanlah, Kamu tidak boleh
keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak
boleh memerangi musuh bersamaku.
Sesungguhnya sejak semula kamu telah rida
duduk (tidak berperang). Oleh karena itu,
duduklah (tinggallah) bersama orang-orang

yang tidak ikut (berperang)”.
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“Maka, jika Allah memulangkanmu (Nabi
Muhammad) ke satu golongan dari mereka
(orang-orang munafik), kemudian mereka
meminta izin kepadamu untuk keluar (pergi
berperang), katakanlah, Kamu tidak boleh
keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak
boleh bersamaku.

memerangi  musuh

Sesungguhnya sejak semula kamu telah rida
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duduk (tidak berperang). Oleh karena itu,
duduklah (tinggallah) bersama orang-orang

yang tidak ikut (berperang)”.

72 KA @fﬁ\jc@,ﬁ%% “Janganlah engkau (Nabi Muhammad)
\j;fg ,:;1 0 {éu\‘r‘ti \35/\ melaksanakan salat untuk seseorang yang
Ryean g;i} 155 353 5&\.1 mati di antara mereka (orang-orang

4 v | munafik) selama-lamanya dan janganlah
engkau berdiri (berdoa) di atas kuburnya.
Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah
dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam
keadaan fasik”.

73 (:S_NL/\Q (“ﬁ‘}’/‘ é\.{uéjj%o “Dan janganlah harta dan anak-anak mereka
@Lgi,_g::\;: 0/‘ if\\\ f\i{i \;:\/ membuatmu kagum. Sesungguhnya dengan

F;’} r@,ﬁ:\ 323, A | (sebab harta dan anak) itu Allah
£ @ f;) : berkehendak untuk menyiksa mereka di
dunia dan (membiarkan) nyawa mereka

melayang dalam keadaan kafir”.

74 ;DL/ \ji/e\ & e &l J;S)\TS\J%» “Dan apabila diturunkan suatu surah (yang
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memerintahkan  orang-orang  munafik).

Berimanlah kepada Allah dan berjihadlah
bersama Rasul-Nya, niscaya orang-orang
yang berkemampuan di antara mereka

meminta izin kepadamu (untuk tidak
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berjihad) dan mereka berkata, “Biarkanlah
kami berada bersama orang-orang yang

duduk (tinggal di rumah)”.
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“Akan tetapi, Rasul dan orang-orang yang
beriman bersamanya berjihad dengan harta
dan jiwanya. Mereka memperoleh berbagai
kebaikan. Mereka (pula)-lah orang-orang

yang beruntung”.
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“Dan orang-orang Arab Badui

yang
membuat-buat alasan datang (kepada Nabi)
agar diberi izin (untuk tidak berperang).
Adapun orang-orang yang mendustakan
Allah dan Rasul-Nya duduk berdiam (tidak
mengemukakan alasan). Kelak orang-orang

yang kufur di antara mereka akan ditimpa

azab yang sangat pedih”.
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“Tidak ada dosa (karena tidak pergi
berperang) bagi orang-orang yang lemah,
sakit, dan yang tidak mendapatkan apa yang
akan mereka infakkan, jika mereka ikhlas
kepada Allah_dan Rasul-Nya. Tidak ada
jalan apa pun untuk (menyalahkan) orang-

orang yang berbuat baik. Allah Maha
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Pengampun lagi Maha Penyayang”.

78 _/Jj/\k\é\jj\‘}é_é% “Dan tidak (ada dosa) pula bagi orang-
rﬁ?\ \,.,\, YQBVQ,L“J orang yang ketika datang kepadamu (Nabi
u"u""“:r@ﬁ"\} jl} Muhammad) agar engkau menyediakan
&).u.q L»\j.\; NI Cn,d\ kendaraan kepada mereka, lalu engkau
4 < | berkata, Aku tidak mendapatkan kendaraan
untuk membawamu. Mereka pergi dengan
bercucuran air mata karena sedih sebab
tidak mendapatkan apa yang akan mereka
infakkan (untuk ikut berperang)”.

79 &:0\&55“}1\ \:j)\/‘ﬁ’% “Sesungguhnya satu-satunya celah (untuk
JL 5;/11:;;(5.;3 ?’)f;\i_:: menyalahkan) adalah kepada orang-orang
Jp«m&é%};—\ j}ﬁ yang meminta izin kepadamu (untuk tidak

§ @ Q}iuﬁry,_@b ikut berperang), padahal mereka orang
mampu. Mereka rida berada bersama orang-
orang yang tidak ikut berperang dan Allah
telah mengunci hati mereka sehingga
mereka tidak mengetahui”.

80 S"’*"J I3 S'&J Q}JM% “Mereka (orang-orang munafik yang tidak
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ikut berperang) akan membuat-buat alasan
kepadamu ketika kamu telah pulang kepada
mereka. Katakanlah (Nabi Muhammad),

“Janganlah kamu membuat-buat alasan.
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Kami tidak percaya lagi kepadamu.

Sungguh, Allah telah memberitahukan
kepada kami sebagian berita (tentang) kamu
dan Allah akan melihat pekerjaanmu,

(demikian  pula) Rasul-Nya.Kemudian,
kamu dikembalikan kepada (Allah) Yang

Maha Mengetahui segala yang gaib dan

yang nyata, lalu Dia memberitakan
kepadamu apa yang selama ini kamu
kerjakan”.

81 G5 ) <45 \5eNy | “Orang-orang  Arab  Badui lebih  kuat
JE L5 \,’L:ﬁ 4343 | kekufuran dan kemunafikannya, dan sangat
?.g;;;ﬂ.\éab\) Ay vac«b wajar  tidak  mengetahui  batas-batas

4 @ | (ketentuan) yang diturunkan Allah kepada
Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana”.
82 = L;S el }ﬁ\ G5 % | “Dan di antara orang-orang Arab Badui ada

g& o A L"f‘*‘d"""
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yang memandang apa yang diinfakkannya
(di jalan Allah) sebagai suatu kerugian dan
menunggu mara bahaya menimpamu.
Merekalah yang pasti akan ditimpa giliran
(azab) yang buruk. Allah Maha Mendengar

lagi Maha Mengetahui”.
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“Dan di antara orang-orang Arab Badui ada
yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Dia memandang apa Yyang
diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai
(sarana) mendekatkan diri kepada Allah dan
(sarana untuk memperoleh) doa-doa Rasul.
Ketahuilah, sesungguhnya (infak) itu (suatu
sarana) bagi mereka untuk mendekatkan
diri (kepada Allah). Kelak Allah akan
memasukkan mereka ke dalam rahmat
(surga)-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”.
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang
pertama-tama (masuk Islam) di antara
orang-orang Muhajirin dan Ansar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah rida kepada mereka dan mereka
pun rida kepada-Nya. Allah menyediakan
bagi mereka surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di bawahnya. Mereka kekal
di dalamnya selama-lamanya. ltulah

kemenangan yang agung”.
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85 <! J.c\?\ G rﬁf. %5 % | “Di antara orang-orang Arab Badui yang
\jaf M_\J\JA w Q}L;i (tinggal) di sekitarmu ada orang-orang
r@*\.ﬂu_&&i\.’:\l 3&)) \¢ | munafik.  (Demikian pula) di antara
J\ ngj fuuji;éx;.ﬁ; penduduk Madinah (ada juga orang-orang
4 g:wj‘i—/‘“; 3E | munafik), mereka keterlaluan  dalam
kemunafikannya. Engkau (Nabi
Muhammad) tidak mengetahui mereka,
tetapi Kami mengetahuinya. Mereka akan
Kami siksa dua kali, kemudian mereka akan

dikembalikan kepada azab yang besar”.
86 ,_g)ii/ \)Sj\c\ 3}5;‘\3%0 “(Ada pula) orang-orang lain yang
%:\_; 5;\3 gL Yaz \)ﬁ/t; mengakui dosa-dosanya. Mereka
0 Qﬁﬁ;\s ycH 3/\ A d:.é mencampuradukkan amal yang baik dengan
e%”i..wjjié amal lain yang buruk. Mudah-mudahan
Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya
Allah  Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang”.

87 (.aj.@JZ "“"g‘d\}”\w*’%’ “Ambillah zakat dari harta mereka (guna)
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bl Bl

menyucikan dan membersihkan mereka,

dan doakanlah mereka karena
sesungguhnya doamu adalah ketenteraman
bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi

Maha Mengetahui”.
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“Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah
menerima tobat hamba-hamba-Nya dan
menerima zakat(-nya), dan bahwa Allah
Maha tobat Maha

Penerima lagi

Penyayang”.
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), Bekerjalah
Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu
akan dikembalikan kepada (Zat) yang
mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu,
Dia akan memberitakan kepada kamu apa

yang selama ini kamu kerjakan”.
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“Ada (pula) lain

5 | ditangguhkan

orang-orang yang

(balasannya)  menunggu

keputusan Allah. Mungkin Dia akan

mengazab mereka dan mungkin Dia akan
mereka. Allah Maha

menerima tobat

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
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“(Di antara orang-orang munafik itu) ada

yang mendirikan masjid untuk

menimbulkan bencana (pada orang-orang
yang beriman), (menyebabkan) kekufuran,

memecah belah di antara orang-orang
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4 <» | mukmin, dan menunggu kedatangan orang-
orang yang sebelumnya telah memerangi
Allah dan Rasul-Nya. Mereka dengan pasti
bersumpah, Kami hanya menghendaki
kebaikan. Allah bersaksi bahwa
sesungguhnya mereka itu benar-benar
pendusta (dalam sumpahnya)”.

92 L,éﬁ,f),‘l\ o A N Q\ﬁ’%o “Sesungguhnya Allah membeli dari orang-
AWL\ V‘éj A r_él\’ A orang mukmin diri dan harta mereka dengan
Q}.\;’ﬁ.}.ﬁ 505\ 4..:_,@0)11\.4; surga yang Allah peruntukkan bagi mereka.

JC.;‘\.-I& 13¢5 5’)3:"3 Mereka berperang di jalan Allah sehingga
3 Q\J.J\j J.&Y\j L)) | mereka  membunuh  atau  terbunuh.
\jﬁwb & G ,\%Jj\ (Demikian ini adalah) janji yang benar dari

A4 At &A\ {.SM Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur’an.
4 & r:.J._;,J\:})JJ\ Siapakah yang lebih menepati janjinya
daripada Allah? Maka, bergembiralah
dengan jual beli yang telah kamu lakukan
itu. Demikian itulah kemenangan yang
agung”.

93 S}f\ﬁi\ f)ji.,;j\ Q)LV\EJ\%O “(Mereka itulah) orang-orang  yang

jSx..l )jSJJ\ )gL.J\ bertobat, beribadah, memuji  (Allah),
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mengembara (demi ilmu dan agama), rukuk

dan sujud, menyuruh berbuat makruf dan




89

£

:

A R

§ @ Geadd) B A
4

mencegah  berbuat  mungkar,  serta

memelihara hukum-hukum Allah.
Sampaikan kabar gembira kepada orang-

orang yang beriman”.
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“Tidak ada hak bagi Nabi dan orang-orang
yang beriman untuk memohonkan ampunan
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik
sekalipun mereka ini kerabat (-nya), setelah
jelas baginya bahwa sesungguhnya mereka

adalah penghuni (neraka) Jahim”.
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“Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan

suatu kaum setelah Dia memberinya

petunjuk  sampai  Dia  menjelaskan
kepadanya apa yang harus mereka jauhi.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu”.
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“Sesungguhnya hanya milik Allah kerajaan
langit dan bumi. Dia menghidupkan dan
mematikan. Tidak ada pelindung dan

penolong bagimu selain Allah”.
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“Sungguh,  Allah  benar-benar  telah

menerima tobat Nabi serta orang-orang
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Mubhajirin dan orang-orang Ansar yang
mengikutinya pada masa-masa sulit setelah
hati sekelompok dari mereka hampir
berpaling  (namun)  kemudian  Allah
menerima tobat mereka. Sesungguhnya Dia
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

kepada mereka”.
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“Terhadap tiga orang yang ditinggalkan
(dan ditangguhkan penerimaan tobatnya)
hingga ketika bumi terasa sempit bagi
mereka, padahal bumi itu luas, dan jiwa
mereka pun (terasa) sempit bagi mereka,
serta mereka telah mengetahui bahwa tidak
ada tempat lari dari (siksaan) Allah
melainkan kepada-Nya saja, kemudian
(setelah itu semua) Allah menerima tobat
mereka agar mereka tetap dalam tobatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat
lagi Maha Penyayang”.
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“Wahai  orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan tetaplah

bersama orang-orang yang benar”.
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“Tidak sepatutnya bagi penduduk Madinah
dan orang-orang Arab Badui yang berdiam
di sekitar mereka untuk tidak turut
menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan
tidak pantas (pula) bagi mereka untuk lebih
mencintai diri mereka daripada (mencintai)
dirinya (Rasulullah). Yang demikian itu
karena mereka tidak ditimpa kehausan,
kepayahan, dan kelaparan di jalan Allah;
tidak (pula) menginjak suatu tempat yang
membangkitkan amarah orang-orang kafir;
dan tidak menimpakan suatu bencana
kepada musuh, kecuali (semua) itu akan
dituliskan bagi mereka sebagai suatu amal
kebajikan. Sesungguhnya Allah tidak
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang

berbuat baik”.
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“Tidaklah mereka memberikan infak, baik
yang kecil maupun yang besar, dan tidak
(pula) melintasi suatu lembah (berjihad),

kecuali akan dituliskan bagi mereka

(sebagai amal kebajikan) untuk diberi

balasan oleh Allah (dengan) yang lebih baik

daripada apa yang selama ini mereka
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kerjakan”.
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“Tidak sepatutnya orang-orang mukmin
pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa sebagian dari setiap golongan di
antara mereka tidak pergi (tinggal bersama
Rasulullah) untuk memperdalam
pengetahuan agama mereka dan memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali, agar mereka dapat menjaga

dirinya”.
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“Wahai  orang-orang yang beriman,
perangilah orang-orang kafir di sekitarmu
dan hendaklah mereka merasakan sikap
tegas darimu. Ketahuilah bahwa Allah

beserta orang-orang yang bertakwa”.
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“Adapun (bagi) orang-orang yang di dalam
hatinya ada penyakit (surah yang turun ini)
akan menambah kekufuran mereka yang
telah ada dan mereka akan mati dalam

keadaan kafir”.

105

A\YM\@"“"J‘U\)J Qu%

“Jika mereka berpaling (dari keimanan),

katakanlah (Nabi Muhammad), Cukuplah
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Allah bagiku. Tidak ada tuhan selain Dia.
Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dia

adalah Tuhan pemilik ‘Arasy (singgasana)

yang agung’.

. Wawu Isti’naf

No. Ayat Terjemahan
1 @\j\lj.ﬁj} J\S\&:Sf\}% “Dan suatu maklumat dari Allah dan
w;@,«m Q\,SY\ CL\ Rasul-Nya kepada umat manusia pada
;-e-;riﬁu/ 55 JS f...J\ hari haji akbar bahwa sesungguhnya
r)w\ j.\.c\.e S""‘Jf Qbrgp Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari
bﬁfd.ﬁ\f»} djpch orang-orang musyrik. Jika kamu (kaum
4O (&J\ u\_\.a.: musyrik) bertobat, itu lebih baik bagimu;
dan jika kamu berpaling, ketahuilah
bahwa kamu tidak dapat melemahkan
Allah. Dan Berilah kabar gembira (Nabi
Muhammad) kepada orang-orang yang
kufur (bahwa mereka akan mendapat)

azab yang pedih”.

2 | il QS}A\ <) 3\3% “Dan jika seseorang di antara orang-orang

iu.L\ «m“gc‘.ﬁ)yof

¢

musyrik ada yang meminta pelindungan
kepada engkau (Nabi Muhammad),

lindungilah dia supaya dapat mendengar

firman Allah kemudian antarkanlah dia ke
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tempat yang aman baginya. (Demikian)
itu karena sesungguhnya mereka adalah

kaum yang tidak mengetahui”.

¢ ¢ W&M’ﬂuw&

“Dan menghilangkan kemarahan (dari)
hati mereka (orang-orang mukmin).
DanAllah menerima tobat siapa yang Dia
kehendaki. Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Bijaksana”.

i 155 & s a0y
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu
akan dibiarkan (tanpa diuji), padahal
Allah  belum  mengetahui  (dalam
kenyataan) orang-orang yang berjihad di
antara kamu dan tidak menjadikan selain
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang
mukmin sebagai teman setia. Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
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“Apakah kamu jadikan (orang yang
melaksanakan tugas) pemberian minuman
(kepada) orang yang menunaikan haji dan
mengurus Masjidilharam sama dengan
orang yang beriman kepada Allah dan
hari Akhir serta berjihad di jalan Allah,

Mereka tidak sama di hadapan Allah.
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Allah tidak memberikan petunjuk kepada

kaum yang zalim”.
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“Wahai orang-orang beriman, janganlah
kamu jadikan bapak-bapakmu dan
saudara-saudaramu sebagai pelindung jika
mereka lebih mencintai kekufuran atas
keimanan. Siapa pun di antara kamu yang
menjadikan mereka pelindung, maka

mereka itulah orang-orang yang zalim”.
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), Jika
bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-
saudaramu, pasangan-pasanganmu,
keluargamu, harta kekayaan yang kamu
usahakan, dan perniagaan yang kamu
khawatirkan kerugiannya, serta tempat
tinggal yang kamu sukai lebih kamu
cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan
daripada berjihad di jalan-Nya, tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-
Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada kaum yang fasik”.
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8 25 Jémw j}/\;%@ “Kemudian, Allah menurunkan
SJ 3)1; JJ, W}J\ ch ketenangan (dari)-Nya kepada Rasul-Nya
As; jJ.Sd.\S\ uJ&j la375 | dan kepada orang-orang mukmin, dan Dia
4 @ ui{fﬁ *j menurunkan bala tentara yang kamu tidak
melihatnya, dan Dia menyiksa orang-
orang yang kafir. Itulah balasan terhadap
orang-orang kafir”.
9 J“Jh .uuu,udé\ u).‘.: ra%o “Setelah itu, Allah menerima tobat orang
4 ® < r-*’v,zf’-‘ 4)3\” u yang Dia kehendaki. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”.
10 cj\i’ 0 4 22 ))Q:J\ ij% “Dan orang-orang Yahudi berkata, Uzair
ﬁ) JS: «m u“ C._..J\ &)d\ putra Allah, dan orang-orang Nasrani
u‘-)\“ Jf@ﬁ‘”uﬁ’“ berkata, Al-Masih putra Allah. Itulah
d/\ El ;@Lupw \jjg ucapan mereka dengan mulut-mulut
£ @ Q)Ke}, mereka. Mereka meniru ucapan orang-
orang yang kufur sebelumnya. Allah
melaknat mereka; bagaimana mereka
sampai berpaling”.
11 “Sesungguhnya  pengunduran  (bulan

J""’J“Q\ °>L);@~J\ Gy
xfﬁjmﬁ 1413854 Py
””Lamc}_L;JLn\c
b ,u N/vaw
»)A &-keW”bﬁjL&‘

haram) itu hanya menambah kekufuran.
Orang-orang yang kufur disesatkan
dengan  (pengunduran) itu, mereka

menghalalkannya  suatu  tahun dan
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mengharamkannya pada suatu tahun yang
lain agar mereka dapat menyesuaikan
dengan bilangan yang diharamkan Allah,
sehingga mereka menghalalkan apa yang
diharamkan Allah. (Oleh setan) telah
dijadikan terasa indah bagi mereka
perbuatan-perbuatan buruk mereka itu.
DanAllah tidak memberi petunjuk kepada

kaum yang kafir”.
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“Jika kamu tidak menolongnya (Nabi

Muhammad), sungguh Allah telah
menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang
kafir  mengusirnya (dari  Makkah),
sedangkan dia salah satu dari dua orang,
ketika keduanya berada dalam gua, ketika
dia berkata kepada sahabatnya, Janganlah
engkau bersedih, sesungguhnya Allah
bersama kita. Maka, Allah menurunkan
ketenangan kepadanya (Nabi
Muhammad), dan memperkuatnya dengan
bala tentara (malaikat) yang tidak kamu
lihat, dan Dia menjadikan seruan orang-
orang kafir itu seruan yang paling rendah.

(Sebaliknya,) firman Allah itulah yang
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paling tinggi. Allah Maha Perkasa lagi

Maha Bijaksana”.

13
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“Sekiranya (yang kamu serukan kepada
mereka) adalah keuntungan yang mudah
diperoleh dan perjalanan yang tidak
seberapa jauh, niscaya mereka
mengikutimu. Akan tetapi, (mereka
enggan karena) tempat yang dituju itu
terasa sangat jauh bagi mereka. Mereka
akan bersumpah dengan (nama) Allah,
Seandainya kami sanggup niscaya kami
berangkat bersamamu. Mereka
membinasakan diri sendiri dan Allah
mengetahui sesungguhnya mereka benar-

benar para pembohong”.

14
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“Orang-orang yang beriman kepada Allah
dan hari Akhir tidak akan meminta izin
kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad
dengan harta dan jiwa mereka. Allah
Maha Mengetahui orang-orang yang

bertakwa”.
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“Dan jika mereka mau berangkat (sejak
A¢ | semula), niscaya mereka menyiapkan
persiapan untuk keberangkatan itu. Akan
tetapi, (mereka memang enggan dan oleh

sebab itu) Allah tidak menyukai

keberangkatan  mereka, maka Dia

melemahkan keinginan mereka, dan

dikatakan (kepada mereka), Tinggallah
kamu bersama orang-orang yang tinggal

2

tu”.

16
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“Seandainya mereka keluar bersamamu,
niscaya mereka tidak akan menambah
(kekuatan)-Mu, malah hanya akan
membuat kekacauan dan mereka tentu
bergegas maju ke depan di celah-celah
barisanmu untuk mengadakan kekacauan
(di barisanmu), sedang di antara kamu ada
suka

orang-orang sangat

yang
mendengarkan (perkataan) mereka. Allah
Maha Mengetahui orang-orang yang

zalim”.

17
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“Dan di antara mereka ada orang yang

berkata, “Berilah aku izin (tidak pergi
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berperang) dan janganlah engkau (Nabi
Muhammad) menjerumuskan aku ke
dalam fitnah. Ketahuilah, bahwa mereka
(dengan keengganannya pergi berjihad)
telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan
sungguh (neraka) Jahanam benar-benar

meliputi orang-orang kafir”.

18 g\j A Cfg e @l@;gﬁ% “Katakanlah (Nabi Muhammad), Tidak
5};}5 5&\ ;}5 \;J);js akan menimpa kami melainkan apa yang
4 © :)}i«j),d\ telah ditetapkan Allah bagi kami. Dialah
Pelindung kami, dan hanya kepada Allah
hendaknya orang-orang mukmin
bertawakal”.

19 g;dl:aj\kg/ ﬁ};;u;@%o “Dan di antara mereka ada yang mencela
(jub e \}Lc}\ 56 | engkau (Nabi Muhammad) dalam hal
4 & ;jﬁ;hlri 131 i 3ka% | (pembagian) sedekah-sedekah (zakat atau
rampasan perang). Jika mereka diberi
sebagian darinya, mereka bersenang hati,
dan jika mereka tidak diberi bagian,

dengan serta merta mereka marah”.
20 ;;J\ 3}33; [,J\ ~=5 % | “Dan di antara mereka (kaum munafik)
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ada orang-orang yang menyakiti Nabi

(Muhammad) dan mengatakan, Dia
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adalah telinga (yang menampung dan
memercayai semua apa yang didengarnya
tanpa seleksi). Katakanlah, (Nabi
Muhammad adalah) telinga yang baik
bagi kamu, dia beriman kepada Allah,
memercayai orang-orang mukmin, dan
menjadi rahmat bagi orang-orang yang
beriman di antara kamu. Orang-orang
yang menyakiti Rasulullah bagi mereka

azab yang sangat pedih”.

21
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“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka,

mereka pasti akan menjawab,

“Sesungguhnya kami hanya bersenda
gurau dan bermain-main saja. Katakanlah,
Apakah terhadap Allah, dan ayat-ayat-
Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-

olok™.
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“Dan orang-orang mukmin, laki-laki dan
perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka
makruf  dan

menyuruh  (berbuat)

mencegah (berbuat) mungKar,

menegakkan salat, menunaikan zakat, dan




102

taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka

akan diberi rahmat oleh  Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi

Maha Bijaksana”.
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“Allah telah menjanjikan kepada orang-
orang mukmin laki-laki dan perempuan,
surga-surga yang sungai-sungai mengalir
di bawahnya, mereka kekal di dalamnya,
dan tempat-tempat yang baik di surga
‘Adn. Dan keridaan Allah lebih besar.

Itulah kemenangan yang agung”.

24
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“Wahai Nabi, berjihadlah (melawan)

orang-orang kafir dan orang-orang
munafik dan bersikap keraslah terhadap
mereka. Tempat mereka adalah (neraka)
Jahanam. Dan (ltulah) seburuk-buruk

tempat kembali”.

25
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“Dan janganlah engkau (Nabi
Muhammad) melaksanakan salat untuk
seseorang yang mati di antara mereka
(orang-orang munafik) selama-lamanya
dan janganlah engkau berdiri (berdoa) di

atas kuburnya. Sesungguhnya mereka
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ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan

mereka mati dalam keadaan fasik”.

26 505\;/\}:«:\ Q/\fj)_iﬁj‘{jg%o “Dan apabila diturunkan suatu surah
\j;\ O Q}Ljé\}f\@\% (yang  memerintahkan  orang-orang
’Clui/ 633 \j@r@f&},ﬁ\ munafik), Berimanlah kepada Allah dan
4 @ &,\{&J\ berjihadlah bersama Rasul-Nya, niscaya
orang-orang Yyang berkemampuan di
antara mereka meminta izin kepadamu
(untuk tidak Dberjihad) dan mereka
berkata, “Biarkanlah kami berada
bersama orang-orang yang duduk (tinggal
di rumah)”.
27 “Dan orang-orang Arab Badui yang
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membuat-buat alasan datang (kepada

Nabi) agar diberi izin (untuk tidak
berperang). Adapun orang-orang yang
mendustakan Allah dan Rasul-Nya duduk
berdiam (tidak mengemukakan alasan).
Kelak orang-orang yang kufur di antara
mereka akan ditimpa azab yang sangat

pedih”.
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28 L}c\lj; ch..d% “Tidak ada dosa (karena tidak pergi
L:gj,\.g \?J,\S\ &Y}y}d berperang) bagi orang-orang yang lemah,
ij}i}} ;\U’ ez 13) é_; ;}L.L sakit, dan yang tidak mendapatkan apa
%Z“f‘/‘dfu‘f‘:’“j Jc % | yang akan mereka infakkan, jika mereka
£ @ &““‘"J«Z)"LC ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak
ada jalan apa pun untuk (menyalahkan)
orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
29 Vﬁ'&i\ ﬂé\iﬁ )4,;_;%0 “Mereka akan bersumpah kepadamu
|30 J._c\.a c o ,«fJ | | dengan (nama) Allah ketika kamu
Wﬁ@)bj u»-)»—e\ S‘"‘C kembali kepada mereka agar kamu
4@ Qj_:& \y(\.{; 5> | berpaling dari mereka. Maka,
berpalinglah dari mereka. Sesungguhnya
mereka (berjiwa) kotor dan tempat
mereka (neraka) Jahanam sebagai balasan
atas apa yang selama ini mereka

kerjakan”.
30 jlé-/\j B3 \j_q)fi_l/\ ’ \}cﬁ% “Orang-orang Arab Badui lebih kuat

Jedy HT5a \,»..x,.: NI

kekufuran dan kemunafikannya, dan
sangat wajar tidak mengetahui batas-batas
(ketentuan) yang diturunkan Allah kepada
Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Bijaksana”.
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31 ”La.\m u,eu\ J.c\?\ 3% | “Dan di antara orang-orang Arab Badui
V@"L“ > J.\S UZ}"@ %> | ada yang memandang apa yang
4 & r,.\c M\j }_.J\ Of\.s diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai
suatu kerugian dan menunggu mara
bahaya menimpamu. Merekalah yang
pasti akan ditimpa giliran (azab) yang
buruk. Allah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui”.
32 o J_cY\ u”rﬁ)"u_"z% “Dan di antara orang-orang Arab Badui
;,am,\,J\ J.a:\ u"J C))L.‘J yang (tinggal) di sekitarmu ada orang-
ﬁﬁudﬁ r.gi\w N "U;J\ J& orang munafik. (Demikian pula) di antara
J\ );j r;du;;,_i‘i.\;i; penduduk Madinah (ada juga orang-orang
§© ggé_:\:\é munafik), mereka keterlaluan dalam
kemunafikannya. Engkau (Nabi
Muhammad) tidak mengetahui mereka,
tetapi Kami mengetahuinya. Mereka akan
Kami siksa dua kali, kemudian mereka
akan dikembalikan kepada azab yang

besar”.

33 B J.@Jm) Bio ﬁJ\f\ e »%o “Ambillah zakat dari harta mereka (guna)
Q\r.@JcJ..a}\.@ ’*’ menyucikan dan membersihkan mereka,

L Lan Al ;.@Jd&;e,b,u
=

dan doakanlah mereka karena

sesungguhnya doamu adalah
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ketenteraman bagi mereka. Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

34
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“Dan katakanlah (Nabi Muhammad),
Bekerjalah Maka, Allah dan rasul-Nya,
dan orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan
kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib
dan vyang nyata. Lalu, Dia akan
memberitakan kepada kamu apa yang

selama ini kamu kerjakan”.

35

A 4 J«N O o)f‘)%
Ay el s il i

¢® rg"r“‘

“Ada (pula) orang-orang lain yang

; | ditangguhkan (balasannya) menunggu
keputusan Allah. Mungkin Dia akan
mengazab mereka dan mungkin Dia akan
menerima tobat mereka. Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.

36

15500 Vi gii\g;j\;%
G 556,55 1555
»3 55 Al uJ\,JJ\;L@\j
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§& Q,Jﬁ,_y\ 5205

“Dan (di antara orang-orang munafik itu)
ada yang mendirikan masjid untuk
menimbulkan bencana (pada orang-orang

beriman), (menyebabkan)

yang

kekufuran, memecah belah di antara

orang-orang mukmin, dan menunggu

kedatangan orang-orang yang sebelumnya
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telah memerangi Allah dan Rasul-Nya.
Mereka dengan pasti bersumpah, Kami
Allah

hanya menghendaki kebaikan.

bersaksi bahwa sesungguhnya mereka itu

benar-benar pendusta (dalam
sumpahnya)”.

37 J& \ ,\a..“] \Jo u&""’ \2%) “Janganlah engkau melaksanakan salat di
U,u Q\ y\” Jj\ w&),d\ dalamnya (masjid itu) selama-lamanya.
\)J_;KJ d\ Qj.; J\,J 4% 4 | Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar

4 & &M\%m_\j takwa sejak hari pertama lebih berhak
engkau melaksanakan salat di dalamnya.
Di dalamnya ada orang-orang yang gemar
membersihkan diri. Allah  menyukai
orang-orang yang membersihkan diri”.

38 u,a&,u JEZ " ’/\ u,;.;/\%o “Maka, apakah orang-orang Yyang

\u"/’\f"' Q\j@) A | mendirikan bangunannya (masjid) atas
4 5\l )\.a: ) f S L}c%\..d dasar takwa kepada Allah dan ridab-Nya
,}JJ\ RV Ny Vs"é"i itu lebih baik, ataukah orang-orang yang

0% ii‘\gh d}i.u\

mendirikan bangunannya di sisi tepian

jurang yang nyaris runtuh, lalu

(bangunan) itu roboh bersama-sama
dengan dia ke dalam neraka Jahanam.

Allah tidak memberi petunjuk kepada
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kaum yang zalim”.

39 M@/\,z:égix,:@u j\;\? “Bangunan yang mereka dirikan itu
:;;.’@E ’CLZQ/QL_E}E senantiasa menjadi penyebab keraguan
4 ?.._\/\;-f;..\/é (kemunafikan) dalam hati mereka sampai
hati mereka terpotong-potong. Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
40 MJJ\UJ&JM\ »JMQ ﬁ%o “Sesungguhnya  Allah membeli dari
““;'\(“JQL &“'“ iz ”’ orang-orang mukmin diri dan harta
Q)m mswad}u mereka dengan surga yang Allah
@}J\J\»wm} Q}L.b peruntukkan bagi mereka. Mereka
?./x.@xJ) ﬁ¢jd J.&Vb berperang di jalan Allah sehingga mereka
,\S\g‘{u..\,\)f.w\.s A)A\U,e membunuh atau terbunuh. (Demikian ini
urﬁu\j}ﬁﬂﬁ;ﬂbj%rﬁx\a adalah) janji yang benar dari Allah di
4 | dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur’an.
Siapakah yang lebih menepati janjinya
daripada Allah? Maka, bergembiralah
dengan jual beli yang telah kamu lakukan
itu. Demikian itulah kemenangan yang

agung”.
41 J} oS “Adapun permohonan ampunan lbrahim

(kepada Allah) untuk bapaknya tidak
lainhanyalah karena suatu janji yang telah

dia ikrarkan kepadanya. Maka, ketika
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jelas baginya (lbrahim) bahwa dia
(bapaknya) adalah musuh Allah, dia
(Ibrahim) berlepas  diri darinya.
Sesungguhnya  Ibrahim  benar-benar
seorang yang sangat lembut hatinya lagi

penyantun”.

42

i LA G
i AR{PEV o rf“ J),u
43 By 155955 154 G

ﬁ%r Q )9 rw-w’ 2
: p

“Dan apabila diturunkan suatu surah, di
antara mereka (orang-orang munafik) ada
yang berkata, Siapakah di antara kamu
yang bertambah imannya dengan
(turunnya) surah ini Adapun (bagi) orang-
orang yang beriman, (surah yang turun)
ini pasti menambah imannya dan mereka

merasa gembira”.

3. Wawu Haaliyah

No.

Ayat

Terjemahan

r&i&« ’’’’’ j uj%o

Y ) :\;J \Jj r&d /M e
rﬁjﬂgjw)ﬁa\v r—é—’*‘f\*
& o)*-:*’

“Bagaimana (mungkin ada perjanjian
5 | demikian,)  padahal  jika  mereka
memperoleh kemenangan atas kamu,
mereka tidak memelihara hubungan
kekerabatan terhadap kamu dan tidak pula

(mengindahkan)  perjanjian.  Mereka
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menyenangkan kamu dengan mulut
mereka, sedangkan hati mereka enggan.
Kebanyakan mereka adalah orang-orang

yang fasik”.

r\w_zjsj«ad\rm.o-)\%o
\JW(J}VS,AJ ialz gl 4
ué:ﬁr” \b ;—v%‘\m Uﬁw

“Apakah kamu mengira bahwa kamu
akan dibiarkan (tanpa diuji), padahal
Allah ~ belum  mengetahui  (dalam
kenyataan) orang-orang yang berjihad di
antara kamu dan tidak menjadikan selain
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang
mukmin sebagai teman setia. Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

vjmdﬁ,},wj\ e
= 852 L,
a;‘awr-b VJ%%}M‘
,J;,: 22 S 451 3l 5
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“Perangilah  orang-orang yang tidak
beriman kepada Allah dan hari akhir,
tidak mengharamkan (menjauhi) apa yang
telah diharamkan (oleh) Allah dan Rasul-
Nya, dan tidak mengikuti agama yang hak
(Islam), vyaitu orang-orang yang telah
diberikan Kitab (Yahudi dan Nasrani)
hingga mereka membayar jizyah dengan

patuh dan mereka tunduk”.
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“Mereka menjadikan para rabi (Yahudi)
dan para rahib (Nasrani) sebagai tuhan-
tuhan selain Allah dan juga (Nasrani
Al-Masih

mempertuhankan) putra

Maryam.  Padahal, = mereka tidak

diperintah, kecuali untuk menyembah
Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan
selain Dia. Maha Suci Dia dari apa yang

mereka persekutukan”.

433\;;;; s g;\ s

% @ O)ffg\ °§ 2

“Mereka hendak memadamkan cahaya

(agama) Allah dengan mulut-mulut
(ucapan) mereka, tetapi Allah
menolaknya, justru hendak

menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun

orang-orang kafir itu tidak menyukai”.

d-\ék PESNES] dv\“ﬁ%’
“Jgd.‘\“ y J.Q.LJQ.;-\ W
¢ oﬁf»J‘ inz

“Dialah  yang mengutus Rasul-Nya
dengan (membawa) petunjuk dan agama
yang benar agar Dia mengunggulkannya
atas semua agama walaupun orang-orang

musyrik tidak menyukai”.

- 5 77

;\M\aﬁwojﬂ\l\%@

) ) 9B 1358 adlias
Vel 53 \5«3

“Jika kamu tidak menolongnya (Nabi

Muhammad), sungguh Allah telah

menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang
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kafir mengusirnya (dari  Makkah),
sedangkan dia salah satu dari dua orang,
ketika keduanya berada dalam gua, ketika
dia berkata kepada sahabatnya, Janganlah
engkau bersedih, sesungguhnya Allah
bersama kita. Maka, Allah menurunkan
ketenangan kepadanya (Nabi
Muhammad), dan memperkuatnya dengan
bala tentara (malaikat) yang tidak kamu
lihat, dan Dia menjadikan seruan orang-
orang kafir itu seruan yang paling rendah.
(Sebaliknya,) firman Allah itulah yang
paling tinggi. Allah Maha Perkasa lagi

Maha Bijaksana”.

a5 L3 e 6 Y
si.éélbu AJ ”‘\H.«\..ab
\;;La.“\,)ﬂmig’ M_,J\

%my&uw

“Sekiranya (yang kamu serukan kepada
mereka) adalah keuntungan yang mudah
diperoleh dan perjalanan yang tidak
seberapa  jauh, niscaya mereka
mengikutimu. Akan tetapi, (mereka
enggan karena) tempat yang dituju itu
terasa sangat jauh bagi mereka. Mereka
akan bersumpah dengan (nama) Allah,
Seandainya kami sanggup niscaya kami

berangkat bersamamu. Mereka
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membinasakan diri sendiri dan Allah
mengetahui sesungguhnya mereka benar-

benar para pembohong”.

ﬁ\@é\;\;;&u\;;}j%
f/);,vm,s ”ﬂﬂ\,
réjf,);,, /W\

& Gl Ll

“Seandainya mereka keluar bersamamu,
niscaya mereka tidak akan menambah
(kekuatan)-mu, malah hanya akan
membuat kekacauan dan mereka tentu
bergegas maju ke depan di celah-celah
barisanmu untuk mengadakan kekacauan
(di barisanmu), sedang di antara kamu ada
suka

orang-orang sangat

yang
mendengarkan (perkataan) mereka. Allah
Maha Mengetahui orang-orang yang

zalim”.

10

-

152055 125 e ) 15 oy
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“Sungguh, sebelum itu mereka benar-

benar  sudah  berusaha  membuat
kekacauan dan mereka membolak-balik
berbagai urusan (dengan berbagai tipu
daya) untuk (mencelakakan)-mu, hingga
datanglah kebenaran (berupa pertolongan
Allah) dan menanglah urusan (agama)
Allah, padahal mereka adalah orang-

orang yang tidak menyukainya”.
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11
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Jika engkau (Nabi Muhammad) mendapat
kebaikan (maka) itu menyakitkan mereka.
Akan tetapi, jika engkau ditimpa bencana,
mereka berkata, “Sungguh, sejak semula
kami telah berhati-hati (dengan tidak
pergi berperang)” dan mereka berpaling

dengan (perasaan) gembira.

12

AAVE G5 5
3138, 7 i3 g
j\ o.\ﬁcuﬁu\.\”w\M
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak

ada yang kamu  tunggu-tunggu

(kedatangannya) bagi kami, kecuali salah

satu dari dua kebaikan (menang atau mati

syahid). (Sebaliknya,) kami menunggu-
nunggu bagi kamu bahwa Allah akan
menimpakan azab kepadamu dari sisi-Nya
atau (azab) melalui tangan kami. Maka,
tunggulah, sesungguhnya kami menunggu

(pula) bersamamu.”

13
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Dan yang menghalangi infak mereka

untuk diterima kecuali karena
sesungguhnya mereka adalah orang-orang
yang kufur kepada Allah dan Rasul-Nya
dan mereka tidak melaksanakan salat,

melainkan dengan malas dan tidak (pula)
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menginfakkan (harta) mereka, melainkan

dengan rasa enggan (terpaksa).

14
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(Oleh karena itu,) janganlah harta dan
anak-anak mereka membuatmu kagum.
Sesungguhnya Allah hendak menyiksa
mereka dengan itu dalam kehidupan dunia
dan kelak nyawa mereka keluar dengan
susah payah, sedangkan mereka dalam

keadaan kafir.

15

V.;E;}&J,_@,m\)d,w,%
§ @ Syl 438 S S

Mereka (orang-orang munafik)
bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa
sesungguhnya mereka termasuk
golonganmu, padahal mereka bukanlah
dari golonganmu, tetapi mereka adalah

kaum yang sangat takut (kepadamu).

16

Seandainya mereka memperoleh tempat
berlindung, gua-gua, atau lubang-lubang
(dalam tanah), niscaya mereka pergi (lari)

ke sana dengan secepat-cepatnya.

17
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Mereka (orang-orang munafik)
bersumpah kepadamu (kaum muslim)

dengan (nama) Allah untuk membuat




116

kamu rida, padahal Allah dan Rasul-Nya
lebih pantas mereka (raih) keridaan-Nya

jika mereka adalah orang-orang beriman.

18 & \ji/i diad 2 r.2..:\ [HE b | Akan tetapi, ketika Allah
4 & 3 }2 {.&; 4‘—;& \j}fj menganugerahkan kepada mereka
sebagian dari  karunia-Nya, mereka
menjadi  kikir dan berpaling seraya

menjadi penentang (kebenaran).
19 \f\:/\ KA (.g,v; ;\;135 &:\'/@) @3%}0 Dan janganlah engkau (Nabi Muhammad)
505\.1 \}j_g ,:;1 o {é Jé S“% @j melaksanakan salat untuk seseorang yang
4 @ O3isamy 15y 3555 | mati di antara mereka  (orang-orang
munafik) selama-lamanya dan janganlah
engkau berdiri (berdoa) di atas kuburnya.
Sesungguhnya mereka ingkar kepada
Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati

dalam keadaan fasik.

20 Lﬁ\j;ii\fj/\j S‘zj\};\ DR ;3| Dan janganlah harta dan anak-anak

P v e a2 b
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mereka membuatmu kagum.

Sesungguhnya dengan (sebab harta dan
anak) itu Allah berkehendak untuk

menyiksa mereka di  dunia dan

(membiarkan) nyawa mereka melayang
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dalam keadaan kafir.

21 s ’5\12 3\[;:&\&6@% Dan tidak (ada dosa) pula bagi orang-
rﬁ?\ [ .\> INE VQ,L.zJ orang yang ketika datang kepadamu (Nabi
C,\ u”u"-“:;ﬁz \)ﬁ} 4d¢ | Muhammad) agar engkau menyediakan
4 ® Q).u.o L,\}.\; \!\\., kendaraan kepada mereka, lalu engkau
berkata, “Aku tidak  mendapatkan
kendaraan untuk membawamu.” Mereka
pergi dengan bercucuran air mata karena
sedih sebab tidak mendapatkan apa yang
akan mereka infakkan (untuk ikut
berperang).

22 &:\\/\ JE,J."./\;J\ L’S\/ﬁ% Sesungguhnya satu-satunya celah (untuk
QL/ Bfojﬁ(ﬁi\/ é@ E)G)fﬂ;j menyalahkan) adalah kepada orang-orang
;Lé i&\ <y J);-\ ’c’a j}(, yang meminta izin kepadamu (untuk tidak
§ @ )f.uﬁrp,_gjb ikut berperang), padahal mereka orang
mampu. Mereka rida berada bersama
orang-orang yang tidak ikut berperang
dan Allah telah mengunci hati mereka

sehingga mereka tidak mengetahui.
23 B )ﬂe\ J.\\\ wﬁ QKL% Tidak ada hak bagi Nabi dan orang-orang
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beriman untuk memohonkan

yang
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang

musyrik sekalipun mereka ini kerabat(-
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setelah jelas baginya bahwa

nya),
sesungguhnya mereka adalah penghuni

(neraka) Jahim.

24
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Apabila diturunkan suatu surah, di antara
mereka (orang-orang munafik) ada yang
berkata, “Siapakah di antara kamu yang
bertambah imannya dengan (turunnya)
surah ini?” Adapun (bagi) orang-orang
yang beriman, (surah yang turun) ini pasti
menambah imannya dan mereka merasa

gembira.

25

P 3 Gl gy
1505 g, ) Lo, 1565155
4 & 035 e

Adapun (bagi) orang-orang yang di dalam
hatinya ada penyakit, (surah yang turun
ini) akan menambah kekufuran mereka
yang telah ada dan mereka akan mati

dalam keadaan kafir.

26
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Tidakkah mereka (orang-orang munafik)
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali
atau dua kali setiap tahun, tetapi mereka
tidak (juga) bertobat dan tidak (pula)

mengambil pelajaran?




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang jenis Al-Wawudalam surah At-
Taubah didapatkan yaitu
1. Dari total 129 ayat, maka dihasilkan al- Wawu al- ‘Amil yang terdapat
didalam QS At-Taubah adalah Wawu al- ‘4taf sebanyak 92 ayat. Sedangkan
dari segi al- Wawu Ghairu ‘Amil yang terdapat didalam QS At-Taubah
adalah Wawu al-Isti’naf sebanyak 42 ayat, dan Wawu al-Haaliyyah
sebanyak 26 ayat.
2. Makna Al-Wawu dalam surah at-Taubah ada beberapa seperti bermakna dan,
sedangkan, menegakkan, serta, dengan, mereka, tidak, dan tetapi.
B. Saran
Adapun saran yang diberikan peneliti kepada calon peneliti dan pembaca
yaitu:
1. Kepadapembaca penelitian ini agar dengan teliti memahami makna dan
maksud dari hasil karya ini.
2. Kepada calon peneliti agar lebih teliti untuk mengambil karya ini sebagai

pedoman dalam penelitian selanjutnya.
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